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ABSTRAK

Muhammad Sukron (NIM: 3102045). Studi Perbandingan Antara
Pemikiran Kartini Kartono Dan Soerjono Soekantataeg Penanggulangan
Kenakalan Remaja Ditinjau dari Konsep Pendidikéamis Skripsi. Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 2009.

Yang menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana pemikKartini
Kartono dan Soerjono Soekanto tentang penangguiakgaakalan remaja?
Bagaimana relevansi pemikiran Kartini Kartono daoerfono Soekanto
tentang penanggulangan kenakalan remaja ditinjau kd@sep pendidikan
Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kasfitdengan metode
deskriptif analisis. Dalam pengumpulan data, pé&neienempuh langkah-
langkah melalui riset kepustakaahibfary Research yaitu suatu riset
kepustakaan atau penelitian kepustakaan murni. prateer yaitu buku-buku
karangan Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto. aBgkbn data
sekundernya yaitu karya dari pengarang lain yateyae. Dalam membahas
dan menelaah data, peneliti menggunakan metoderiplEskanalisis dan
metode komparasi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa jika dibandmglemikiran
Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto tentang pggalangan kenakalan
remaja, Maka persamaannya, kedua tokoh ini menganggmponen utama
yang dapat menanggulangi kenakalan remaja adaldanpe perhatian dan
kasih sayang orang tua yang cukup pada akedua orang tua sebagai
benteng utama yang memiliki pengaruh besar dalamanmai sepak terjang
anak karena itu perlu adanya contoh yang baik. dagperbedaan konsep
kedua tokoh ini yaitu pertama, Kartini Kartono daalanengemukakan cara
penanggulangan kenakalan remaja lebih terperindgiu yada tindakan
preventif dan kuratif. Sedangkan Soerjono Soekgmikirannya sangat
bersifat umum vyaitu perlu adanya "bimbingan”. Kéleb Kartini Kartono
uraiannya lebih jelas dan terperinci, sedangkarutkegigannya yaitu kurang
melakukan pendekatan sosiologis. Sedangkan keleldwerjono Soekanto
yaitu ia banyak melakukan pendekatan sosiologisnuma kekurangannya
yaitu pemikirannya tentang penanggulangan kenakaaraja kurang tajam
dan masih bersifat umum. Apabila memperhatikan kieam Kartini Kartono
dan Soerjono Soekanto dalam penanggulangan kenaiegeja, maka tujuan
pemikirannya vyaitu (1) agar anak memiliki kemampuamtuk
mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk ofailgdan masyarakat.
(2)membangun anak yang berakhlak al-karimah. (3nbaagun anak yang
cerdas dalam iman dan tagqwa. Apabila penanggulakgaakalan remaja
menurut kedua tokoh itu ditinjau dari konsep peikdid Islam maka sangat
relevan dengan konsep pendidikan Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah remaja merupakan masalah yang menarik whbidarakan,
lebih-lebih pada akhir-akhir ini, telah timbul a&tbnegatif yang sangat
mencemaskan sehingga akan membawa kehancurandpagjaritu sendiri
dan masyarakat pada umumnya. Di mana-mana, ordmgs snemikirkan
remaja dan bertanya apa yang di maksud denganageommaur berapa anak
atau orang dianggap remaja? Apa kesukaran ataulahaga? Bagaimana
mengatasi kesukaran tersebut? Mengapa remajadneajal dan bagaimana
cara menanggulanginya? Inilah yang menjadi maspéaiting dari sekian

masalah remaja.

Masa remajgadolensi)peralihan dari masa anak-anak menuju masa

dewasa, anak-anak mengalami pertumbuhan cepagdiasbidang. Mereka
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikapa berfikir dan bertindak,
Tetapi bukan pula orang dewasa yang telah mataagaNhi mulai kira-kira
pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umurabuin®

Persoalan remaja selamanya hangat dan menarikgdba#ggara yang
telah maju maupun di negara berkembang, karenajaemasa peralihan,
seseorang telah meninggalkan usia anak-anak yanghpkelemahan dan
ketergantungan tanpa memikul sesuatu tanggung jawabuju kepada usia
dewasa yang sibuk dengan tanggung jawab penuh.réiei@a usia persiapan
untuk menjadi dewasa yang matang dan sehat. Keggaca emosi,
kebimbangan dalam mencari pegangan hidup, kesibolamcari pegangan
hidup, mencari bekal pengetahuan dan kepandaituk unenjadi senjata
dalam usia dewasa merupakan bagian yang dialamsel&gp remaja.

Zakiah DaradjatiKesehatan MentaCet. 10, (Jakarta: Gunung Agung, 1993), him..101
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Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk me@endirinya
sendiri, jika dihadapkan pada keadaan luar atgklingan yang kurang serasi
penuh kontradiksi dan labil, maka akan mudahlahek®erjatuh kepada
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, kegistép dan kebimbangan.
Hal seperti ini telah menyebabkan remaja-remajaoriedia jatuh pada
kelainan-kelainan kelakuan yang membawa bahayadepdirinya sendiri
baik sekarang, maupun di kemudian Kari.

Banyak di antara mereka yang tidak sanggup merngpelajaran,
hilang kemampuan untuk konsentrasi, malas belgatah semangat dan
sebagainya. Tidak sedikit pula yang telah jatuhaklepkelakuan yang lebih
berbahaya lagi.Muncullah julukan kenakalan remaja yang dalam ieoingi
asingnya disebutjuvenile delinquency Dalam kenyataannya terdapat
kesenjangan antara remaja yang baik dengan reraaganakal. Sehubungan
dengan itu menurut Kartini Karton@yvenile delinquencynerupakan gejala
sakit atau patologi secara sosial sehingga ia bke menyimpang,
kemudian disebut cacat secara sosial. Hal ini tidgdas dari kurangnya
tanggung jawab sosial pada anak remaja, kerapulardigkan serta
pendidikan masyarakat yang burlik.

Soerjono Soekanto menguraikan secara singkat Seiergaut :

Kenakalan anak-anak yang terkenal di Indonesia lataseross boy”

dan cross girl yang merupakan sebutan bagi anak-anak muda yang
tergabung dalam satu ikatan/organisasi formil aewoni formil dan
yang mempunyai tingkah laku yang kurang/tidak disuloleh
masyarakat pada umumnya. Delinkuensi anak-anakndonkesia
meningkat pada tahun-tahun 1956 dan 1958 dan jagka pahun
1968-1969, hal mana sering disinyalir dalam pe@®@pernyataan
resmi pejabat-pejabat maupun petugas-petugas genbglhum.
Delinkuensi anak-anak tadi meliputi pencurian, pgrakan,
pencopetan, penganiayaan, pelanggaran susila, yesagy obat-obat

Zakiah DaradjatPerawatan Jiwa Untuk Anak-Anaket 4, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 356.

¥bid.

“Kartini Kartono Patologi Sosial Kenakalan Remaj&lakarta: Rajawali Press, 1992),
him. 7-10.



perangsang dan mengendarai mobil (atau kendaraamotos
lainnya), tanpa mengindahkan norma-norma laluginta

Menurut M. Arifin istilah kenakalan remaja merupakgerjemahan
dari kata juvenile delinquencyyang dipakai di dunia Barat. Istilah ini
mengandung pengertian tentang kehidupan remaja wamyimpang dari
berbagai pranata dan norma yang berlaku umum. Barg menyangkut
kehidupan bermasyarakat, tradisi, maupun agamia sekum yang berlaku.
Lebih jelasnya pengertian kenakalan tersebut mehgan beberapa ciri
pokok, sebagai berikut:

1. Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan gzenperilaku atau
tindakan yang bersifat a-moral, a-sosial atausodial.

2. Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapatngg@an terhadap
norma-norma sosial, hukum, dan norma agama yantakiberdalam
masyarakat.

3. Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan-tindakamg betentangan
dengan nilai-nilai hukum atau undang-undang yandake yang jika
dilakukan oleh orang dewasa hal tersebut jelas pa&an pelanggaran
atau tindak kejahatan (kriminal) yang diancam dangakuman menurut
ketentuan yang berlaku.

4. Perilaku, tindakan dan perbuatan tersebut dilakudah kelompok usia
remaja’

Menariknya masalah ini untuk diteliti adalah karenasalah remaja
sangat meresahkan orang tua, masyarakat, bahkaranewengingat apa yang
dilakukan oleh remaja saat ini sangat membahayakasyarakat dan
berdampak pada kepentingan orang banyak.

Meskipun cara penanggulangan kenakalan remaja thldhs oleh
para ahli namun kenyataannya sampai saat ini kdbhrutemaja tidak makin

berkurang kalau tidak boleh dikatakan bertambahrddiekuensi yang makin

®Soerjono SoekantoSosiologi Suatu Penganta(Jakarta: CV.Raja Grafindo Persada,
2003), him. 389-390

®M.Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Ag&es5, (Jakarta:
PT.Golden Trayon Press, 1994), him. 79-80



mengkhawatirkan. Namun demikian untuk menanggul&egakalan remaja
tidak seharusnya berhenti mengungkapkan gagasankibaena tiada suatu
penyakit yang tidak ada obatnya. Untuk itulah pénlkeéndak menganalisis
pemikiran Kartini Kartono dan Soerjono Soekantotdrg penanggulangan
kenakalan remaja ditinjau dari konsep pendidikéanis

Sebabnya meneliti konsep pemikiran Kartini Kartatem Soerjono
Soekanto tentang penanggulangan kenakalan remakanlah berarti
pendapat lain kurang baik melainkan karena penmkikadua tokoh itu
tentang kenakalan remaja belum banyak yang menglititama dalam
paradigma komparasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotifasimitie tema ini
dengan judul’Perbandingan antara Pemikiran Kartini Kartono d&woerjono
Soekanto tentang Penanggulangan Kenakalan Remajajddi dari Konsep
Pendidikan Islam"

. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadrabrgelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan dratzstasan judul
yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc

Istilah kenakalan remaja merupakan terjemahan kiata juvenile
delinquencyyang dipakai di dunia Baraluvenileberasal dari bahasa Latin
juvenilis, artinya: anak-anak, anak muda, ciri karakteripkla masa muda,
sifat-sifat khas pada periode remajaelinquent berasal dari kata Latin
“delinquere”yang berarti: terabaikan, mengabaikan; yang keamudiperluas
artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminal, pelanggéuran, pembuat ribut,
pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki lagiata, dursila, dan lain-lain.

Delinquencyitu selalu mempunyai konotasi serangan, pelanggara
kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh arak+anda di bawah usia



22 tahun’. Istilah juvenile delinquencgikemukakan oleh para sarjana dalam
rumusan yang bervariasi, namun substansinya sasanya :

Kartini Kartono mengatakajuvenile delinquency (juvenilis muda,
bersifat kemudaardelinquency dari delinqucuerejahat, durjana, pelanggar,
nakal) ialah anak-anak muda yang selalu melakukgahktan, dimotivir
untuk mendapatkan perhatian, status sosial dan hpeggan dari
lingkungannyd Peter Salim mengartikarjuvenile delinquencyadalah
kenakalan anak remaja yang melanggar hukum, bkdperianti sosial,
melawan orang tua, berbuat jahat, sehingga saniaibd tindakan hukum.
Sedangjuvenile delinquencialah anak remaja yang ditandai dengarenile
delinquentadalah anak remaja yang ditandai derjgaenile delinquency

John M Echols dan Hassan Shadily, menterjemahkarenile
delinquencysebagai kejahatan/kenakalan anak-anak/anak muda/mudi'®
Dalam Ensiklopedi Umum dijelaskan: juvenile delinquency adalah
pelanggaran hukum atau moral yang dijalankan aidtvidu di bawah umur
biasanya pelanggaran ringan (pencurian, penipuaarfusékan dan
sebagainya)’ Simanjuntak dengan pendekatan kriminologi, meilgart
juvenile delinquencysebagai perbuatan dari tingkah laku yang merupakan
kegiatan perkosaan terhadap norma hukum pidan@d@amggaran terhadap
kesusilaan yang dilakukan oleh paraenile delinquenc}?

Dengan mengkaji rumusan-rumusan di atas maka paithga secara
sederhanajuvenile delinquencydapat diterjiemahkan sebagai kenakalan
remaja. Kenakalan remaja yang dimaksud di siniedieyang dikatakan

Sarlito Wirawan Sarwono vyaitu perilaku yang menyamg dari atau

"Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 Kenakalan Remagt 5, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him.6.

8kartini Kartono, Patologis Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiawaéigkarta: CV.
Rajawali, 1990), Cet 3 him 209.

Petter Salim,Salim Ninth Collegiate English Indonesian DictioparYogyakarta:
Modern Engglish Press, tt), him. 300.

%30hn M. EcholsKamus Inggris Indonesia (An Engglish-Indonesiantibitary), Cet
21, (Jakarta: PT Gramedia, 1995), him.339

“yayasan Dana Buku FrankliEnsiklopedi Umum(Jakarta: Dina Utama, 1991), him.
472.

2Simanjutak,Pengantar Kriminologi dan Patologi SosigBandung: Transito, 1995),
him.292.



melanggar hukun® Sedangkan yang dimaksud dengan penanggulangan yait
upaya mengatasi dan memberi solusi kepada pargaeyang berperilaku
menyimpang serta berbagai pihak yang dapat mempeérigzerilaku remaja.
Para pihak yang dimaksud seperti orang tua, guwkoht masyarakat dan
pemerintah.

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan Islam s&baga
dikemukakan Achmadi segala usaha untuk memelihanantengembangkan
fitrah manusai serta sumber daya manusia yang adknga menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil setersjan norma Islanty.
Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam sebagaimanagkapkan
Abdurrahman an-Nahlawi adalah merealisasikan ulaidikepada Allah di

dalam kehidupan manusia, baik individu maupun nagya™
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangjadie

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Kartini Kartono dan Soerjoncekadmto tentang
penanggulangan kenakalan remaja?
2. Bagaimana pemikiran Kartini Kartono dan Soerjonekamto tentang

penanggulangan kenakalan remaja ditinjau dari kprnsendidikan Islam?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan hangak

dicapai penelitian ini sebagai berikut:

Y¥sarlito Wirawan SarwonoPsikologi Remajacet 3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 200

Y“Achmadi)deologi Pendidilan IslanfYogyakarta: Pustka Pelajar 2005 ) him. 28

*Abdurrahman an-NahlawRrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islarterj. Herry
Noer Ali, (Bandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 162.



1. Untuk mengetahui pemikiran Kartini Kartono dan $ass Soekanto
tentang penanggulangan kenakalan remaja

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Kartini Kadotan Soerjono
Soekanto tentang penanggulangan kenakalan remagamletujuan

pendidikan Islam

b. Manfaat Penelitian

Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian idatah :

1. Secara teoritis, yaitu diharapkan dapat membenemahaman yang
komprehensif dalam menanggulangi kenakalan remajan d
hubungannya dengan konsep pendidikan Islam. Demgamnikian
diharapkan dapat dijadikan studi banding oleh peah.

2. Secara praktis, yaitu diharapkan dapat memberikambangan
pemikiran pada masyarakat dalam menangani kenakedamaja
perspektif pendidikan Islam.

3. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk miealarkhasanah
ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umundaa jurusan
pendidikan agama Islam khususnya.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian di perpustakaan IAIN Waliggndidapatkan
adanya skripsi dan tesis yang judulnya hampir sdemgan penelitian ini, di
antaranya:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ali Mahhrus (319Z0rahun
2003) yang berjudul:Pendapat Zakiah Daradjat tentang Pembinaan Moral
dan Agama bagi Remajiesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini yait
kenakalan anak dan remaja merupakan persoalansggat kompleks dan
disebabkan oleh bermacam-macam faktor. Maka dakemarggulangannya
diperlukan bermacam-macam usaha, antara lain yapgriting adalah usaha
preventif, agar kenakalan itu dapat dibendung diaktmenular kepada anak

yang masih baik. Tentu saja usaha represif danbiléhai pun perlu



diperhatikan, agar anak yang nakal dapat diperbdda kembali hidup

sebagai anggota masyarakat yang baik. Dalam sersalauitu, peranan

agama dan pembinaan moral sangat penting, kareamaagnemberikan
pedoman dan peraturan yang pasti serta dipatuhgadersukarela atas
dorongan dari dalam diri sendiri bukan karena pakstari luar.

Keduga penelitian yang dilakukan oleh Encep Idrus (11970ahun

2002) yang berjudul:Konsep Pembinaan Remaja menurut Pemikiran Zakiah

Daradjat ".

Kesimpulan Penelitian ini dapat diungkap sebagakbe:

1. Pertumbuhan seorang remaja sangat ditentukan defairbana cara
keluarga membina anak remaja itu. Seorang yang ubmban
berkembang dalam lingkungan keluarga yang penula diasih dan
perhatian maka kecenderungan anak itu mencintai ofEmgasihi
sesamanya. Sebaliknya remaja yang hidup dalam rgalugang penuh
dengan dendam, kebencian, kekerasan dan masa budka,remaja itu
akan menjadi anak yang cenderung asosial, amonahdgiugikan orang
lain.

2. Membina remaja harus melakukan berbagai pendekatantama
pendekatan agama menjadi syarat mutlak. Namun dmmédgar agama
tidak terkesan pemaksaan, maka pendekatan psikolbgrus turut
dilibatkan

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (3197106 dral2003)
berjudul: "Upaya Dakwah Islam dalam Menanggulangi Tindak Ka&an

dan Perilaku Amoral di Kalangan Remaja (Study Ka&asla Remaja di

Kecamatan Ciamis Kabupaten Bogor)”.

Temuan dari Penelitin ini dapat diungkap sebagakbie:

1. Dakwah Islam menanggulangi tindak kekerasan daitakeramoral di
kalangan remaja tidak cukup dengan lisan saja ni&ai suri tauladan
sangat mempengaruhi remaja dalam berperilaku. Dewas terjadi
ketimpangan antara ucapan dengan perbuatan, sehinggaja

mengalami kesulitan dalam mencari tokoh anutankuipéuperilaku.



2. Untuk menanggulangi tindak kekerasan dan perilakuworal, maka
dakwah Islam harus lebih dikembangkan dengan anflidjaksana dalam
arti dapat menyentuh hati sanubari remaja. Namumikien karena
remaja sosok manusia yang sangat sensitif, makevatalada baiknya
tidak bersifat menggurui. Itulah yang diharapkarmsyaaakat, khususnya
remaja di Kecamatan Ciamis Kabupaten Bogor.

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Siti Maimunah (3098
Tahun 1996) dengan juduMetode Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam
terhadap Remaja di Kecamatan Dempet Kabupaten Demak

Temuan dari Penelitian ini dapat disimpulkan seblgakut:

1. Memberikan bimbingan dan penyuluhan agama terhadayaja, harus
menggunakan metode yang bervariasi, karena baleimjgtode yang satu
kurang pas sementara metode yang lain bisa menigenafektif.

2. Bimbingan dan penyuluhan agama Islam terhadap eeniaKecamatan
Dempet Kabupaten Demak dalam metodenya mulai digesu dengan
kebutuhan remaja yang terus berubah demikian cgpatS8ehingga
efektifitas bimbingan dan penyuluhan mulai terasapukti misalnya
remaja mulai menggemari masjid, mengunjungi pegkastn meskipun
kecil dan angka kenakalan remaja pun turun secatahan.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fakhrurozi (5201Z&ranan
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Kerak&emaja (Studi
Kasus Prilaku Siswa SMU Bhakti Praja Adiwerna Kadem Tegal) Dalam
temuannya, peneliti pada intinya mengungkapkanu quendidikan agama
Islam sangat mewarnai prilaku anak didiknya, megafinguru pendidikan
agama membawa misi suci untuk membawa anak didikrgrauju jalan Allah
SWT. kenakalan anak dan remaja merupakan persgafgnsangat kompleks
dan disebabkan oleh  bermacam-macam faktor. Maka amdal
penanggulangannya diperlukan bermacam-macam usattara lain yang
terpenting adalah usaha guru, agar kenakalan patdiibendung dan tidak
menular kepada anak yang masih baik. Tentu saj&ausapresif dan

rehabilitasi pun perlu diperhatikan, agar anak yaaigl dapat diperbaiki dan
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kembali hidup sebagai anggota masyarakat yang [&gknua usaha itu,
peranan guru agama dan pembinaan moral sangangehktirena agama
memberikan pedoman dan peraturan yang pasti Speatuldi dengan sukarela
atas dorongan dari dalam diri sendiri bukan kapaksaan dari luar.

Keenam penelitian yang dilakukan oleh Sulthon, (52018lipungan
Perilaku Beribadah Orang Tua dan Pendidikan Islanalddn Keluarga
dengan Kenakalan Remaja Siswa SMU Negeri 3 Semard&sgimpulan
Tesis ini dapat diungkap sebagai berikut: Pertumhiwseorang remaja sangat
ditentukan oleh bagaimana cara keluarga membink i@maaja itu. Seorang
yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan kedugegng penuh cinta
kasih dan perhatian maka kecenderungan anak itwimi@andan mengasihi
sesamanya. Sebaliknya remaja yang hidup dalam rig@lupenuh dengan
dendam, kebencian, kekerasan dan masa bodoh, srakgaritu akan menjadi
anak cenderung asosial, amoral dan merugikan deangMembina remaja
harus melakukan berbagai pendekatan terutama patadelgama menjadi
syarat mutlak. Namun demikian agar agama tidakesamk pemaksaan,
pendekatan psikologis harus turut dilibatkan.

Dari penelitian terdahulu itu, sangat berbeda demqgaelitian saat ini,
karena tulisan ini hendak mengungkap perbandingtara pemikiran Kartini
Kartono dan Soerjono Soekanto tentang penangguilakgaakalan remaja

ditinjau dari konsep pendidikan Islam
F. Metode Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitiantsy&uaa dalam
menggunakan data. Apabila seorang mengadakan fmekiurang tepat
metode penelitiannya, maka akan mengalami kesulltlahkan tidak akan
menghasilkan hasil yang baik sesuai yang diharapRarkaitan dengan hal
ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metode rakampcara utama

yang digunakan dalam mencapai tujd&n.

%winarno Surachmad?engantar Penelitian lImiah; Dasar-Dasar Metode daeknik,
(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him.121
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1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitalengan
metode deskriptif analisis. Analisis ini akan digkan dalam usaha
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunaerta
menafsirkan data yang sudah afantuk menguraikan secara lengkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek peneliffaygitu menguraikan dan
menjelaskan perbandingan antara pemikiran Kartartdo dan Soerjono
Soekanto tentang penanggulangan kenakalan remajaudlidari konsep

pendidikan Islam

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh langkabkiah
melalui riset kepustakaahibrary Researchyaitu suatu riset kepustakaan
atau penelitian kepustakaan muthiMetode riset ini dipakai untuk
mengkaji sumber-sumber tertulis. Sebagai data pnyae adalah buku-
buku karangan Kartini Kartono dan Soerjono Soekddigamping itu juga
tanpa mengabaikan sumber-sumber lain dan tulisdid wang telah
dipublikasikan untuk melengkapi data-data yang rtliggan. Misalnya
kitab-kitab, buku-buku, dan lain sebagainya yang &ditannya dengan

masalah yang penulis teliti sebagai data sekufider.

3. Metode Analisis Data

Membahas dan menelaah data, penulis menggunakandemeto
sebagai berikut:

YAbdurrahman Mas’ud Dikotomi IImu Agama dan Non Agamé&Semarang: IAIN
Walisongo, 1999), him.19.

®sudartoMetode penelitian filsafatJakarta: Rajawali Press, 1996), him.116

¥Sutrisno HadiMetode ResearclfyYogyakarta:Fakultas Psikologi UGM, 1993), him.10

“Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.10
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a. Metode Deskriptif Analisis

Metode Deskriptif Analisis akan digunakan dalam hasa
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunakatia
menafsirkan data yang sudah dtaintuk menguraikan secara lengkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitfaygitu menguraikan
dan menjelaskan pemikiran perbandingan antara pemikkKartini
Kartono dan Soerjono Soekanto tentang penangguiakgaakalan
remaja ditinjau dari konsep pendidikan Islam.

b. Metode Komparasi

Membandingkan pemikiran Kartini Kartono dan Soewjon

Soekanto tentang penanggulangan kenakalan remaiajadi dari

konsep pendidikan Islam

“Abdurrahman Mas’udDikotomi llmu Agama dan Non AgaméSemarang: IAIN
Walisongo, 1999), him.19

“’Sudartometode penelitian filsafatjakarta: Rajawali Press, 1996), him. 116



BAB 11
PENDIDIKAN ISLAM DAN PENANGGULANGAN

KENAKALAN REMAJA

A. Pendidikan I slam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progremhuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islant. Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala wusaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya siaapang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islaf.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tergangidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan
perkembangan anak dengan segala potensi yang draign oleh Allah
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tangguaty sebagai
khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad&h®’® Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual
dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang ttamatugada Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakih @édah.

Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgakan diri

M.Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

“Achmadi,ldeologi Pendidikan Islan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.

*Abdur Rahman SalelRendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Alskarta:
PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 2-3.

13
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manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradeaya. Ini
berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Iskansama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Rabsul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padamjasaengandung
tiga pengertian:

Pertama pendidikan Islam menurut Islam atau pendidikadants
yakni pendidikan yang difahami dan dikembangkan diaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber rdgaa yaitu al-
Quran dan al-Sunnah. Pengertian yang pertamapemdidikan Islam
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yamgndasarkan diri
atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sundsar dersebut atau
bertolak dari spirit Islam.

Kedug pendidikan Ke-Islaman atau pendidikan agama Islam
yakni upaya mendidikkan agama Islam atau ajaramdannilainya, agar
menjadi way of life (pandangan hidup) dan sikap hidup seseorang.
Pengertian yang kedua ini pendidikan Islam dapawiged (1) segenap
kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu leanbamyk membantu
seorang atau sekelompok peserta didik dalam mer@mandan
menumbuh-kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilgin(®) segenap
fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua catag lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya dan atau tumbuh-kemy@anajaran
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau lzgizepihak’

Ketiga pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islatau a
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan y@ertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalanygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandudua

kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrgrar dekat dengan

“Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslgiYiogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.
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idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islan?.

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#apgtstifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdamaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatkdhm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjmrgsemat Islam.

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah npemsiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yangsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danrpeuiian itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandiego@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatudlqgm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diambsinksilan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrig@mbangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ah@an hadis.

2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepada;sarDaeal,

dan 2.Dasar operasiorfal.

6 .

Ibid.,

"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.

®Ramayulis)imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.
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Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama

dalam bentuk :

1. Al-Quran

Perkataan Qur'an atau Al-Qur'an, menurut bahadah idacaan
atau yang dibaca. Al-Qur’athiartikan dengan artsim maf’ulyaitu magru

= yang dibacd. Secara terminologis (istilah) para ahli mengerkaka

definisi sebagai berikut:

a. Menurut Subhi Shaleh, Al-Quran adalah firman Alidng berfungsi
sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhaahmyang
tertulis dalammushaf-mushafyang diriwayatkan secara mutawatir,
dan membacanya merupakan ibatfah.

b. Safi Hasan Abu Thalib menyebutkan

S sRs SR B gle a2 U A b
Tokp 24 .o @
1 30 Lol axg, 2
Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan dengan l&fahasa Arab
dan maknanya dari Allah SWT melalui wahyu yang miigaikan
kepada Nabi Muhammad SAW, ia merupakan dasar dambesu
utama bagi syari’at.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhiba al-Qur.an
merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabh&dmmad SAW
dengan menggunakan Bahasa Arab, yang penukilanisamplaikan

secara mutawatir, dari generasi ke generasi hisggapai sekarang ini.

°TM. Hasbi Ash Shiddieqy,Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran dan Tafsir,

(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 3.

%Subhi Shalehiabahis fi Ulum Al-Qur'an(Jakarta: Dinamika Barakah Utama, tt), him.

21. Dikutip dari Muhammad Nur Ihwahemasuki Dunia Al-Qur'an(Semarang: Lubuk Raya,
2001), him. 37-38.

YSafi Hasan Abu ThalibTatbiq al-Syari'ah al-Islamiyah Fi al-Bilad al-Arayah,

(Kairo; Dar al-Nahdah al-Arabiyah. Cet.lIl, 1998)m.54



17

Penukilan secara mutawatir ini di mana Al-Qur’argihe disampaikan
kepada para sahabat, maka para sahabat menghafahetayampaikan
pula kepada orang banyak, dan dalam penyampaiatiigia mungkin
mereka sepakat untuk melakukan kebohongan.

Dalam konteksnya dengan definisi Al-Qur'an di atddanna
Khalil al-Qhattan memberi komentar sebagai berikut

“Quran pada mulanya seper@iraah, yaitu masdar (infinitif) dari
kata gara’a, giraatan, Quranan Dari keadaan tersebut Qur'an
memang sukar diberi batasan dengan definisi-defingika yang
mengelompokkan segala jenis bagian-bagian seremtkeinnya yang
khusus, mempunygenus, diferrentiadanpropium sehingga definisi
Quran mempunyai batasan yang benar-benar kondkeifinisi yang
kongkrit untuk Qur'an ialah menghadirkannya dalarkiran atau
dalam realita seperti kita menunjuk sebagai Qurkapada yang
tertulis di dalam mushaf atau terbaca dengan fi¥an.

Al-Quran adalah syariat Islam yang bersifat menydiu la
merupakan sumber dan rujukan yang pertama bagiagy&arena di
dalamnya terdapat kaidah-kaidah yang bersifat ¢ldeserta rincian-
rinciannya™® Semua isi Al-Quran merupakan syari‘at, pilar damas
agama Islam, serta dapat memberikan pengertian Y“angprehensif
untuk menjelaskan suatu argumentasi dalam menetapkatu produk
hukum, sehingga sulit disanggah kebenarannya aieh gun*

Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkarman shiatu
kitab suci Al-Qur'an, yang lengkap dengan segatanpek yang mehputi
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universahlsiérang tentu dasar
pendidikan mereka adalah bersumber kepada filshfdup yang
berdasarkan kepada Al-Qur'an.

Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, padsarawal

pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur'an, sabdgsar pendidikan

2Manna Khalil al-QhatanStudi llmu-llmu Al-Qur'an terj. Mudzakir A.S, (Jakarta: PT
Pustaka Litera, Antar Nusa, 2001), him. 15-18.

“¥Muhammad Abu ZahrahJshul Figih terj. Saefullah Ma’shum, dkk, (Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, 1995), him. 121.

“Wahbah Az-ZuhailiAl-Quran dan Paradigma Peradabaterj. M.Thohir dan Team
(Yogyakarta: Titian llahi, Dinamika, 1996), him..16



18

Islam di samping Sunnah beliau sendiri. Keduduk&@Q'an sebagai
sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dgat @l-Qur'an itu

sendiri. Firman Allah:
22 .. s .8 Ao _,\j o 28 & . L.:ﬁ %197~ L:j/./‘ oy
w)jdmj%\jﬂ..}\gg/\v—&uﬁéy;q/\dﬁl& 151 g

"Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al¥@n) ini
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada meeskalisihan itu
dan menjadi petunjuk dan rahmat hagi kaum yungraari" (Q.S. An-
Nahl: 64)

Selanjutnya firman Allah SWT:
$Ze A% ax B DT DI . S S
S YT 51 STy T 1 S A sl S

"Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepada®nuh dengan
berkah supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nga dupaya
mquapat pelajaran orang-orang yang mempunyaiapiki(Q.S. Shad:
29)

Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Fadhilaiil
menyatakan sebagai berikut:

"Pada hakekatnya Al-Qur'an itu adalah merupakabepetaharaan
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama goikl@rohanian. la
pada umumnya adalah merupakan Kitab pendidikan ggsnakatan,
moril (akhlak) dan spiritual (kerohaniat).

Begitu pula Al-Nadwi mempertegas dengan menyatakamva
pendidikan dan pengajaran umat Islam itu harustalumberkan kepada
agidah Islamiyah. Menurut beliau lagi, sekiranyadgidikan umat Islam

itu tidak didasarkan kepada agidah yang bersumbekkpada Al-Qur'an

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya,
(DEPAG, 2002), him. 373.

"Ibid, him. 651

YMuhammad Fadhil al-JumaliTarbiyat al-Insan al-jadid (Al-Tunissiyyagl-Syarikat,
tt.), him.37.
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dan Al-hadits, maka pendidikan itu bukanlah pendidi Islam, tetapi
adalah pendidikan asird.

2. Sunnah (Hadits)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnatulirkz.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdan karena Allah

SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmakigman Allah

SWT.
(7 ANES ALAE 4§ AXIED $O+Q A
NS * & oS SYIAEROO
 YoFatrlas THOY.erw <O0eCGR#ORO
AP oS BXARYIO40
L 12 JO¥: Sl PN PR L ARAIN R X0 RNRICYARRRtR |
S CGOOYN FX@D A F oS L X2 IdREaRY 1 X dm |

T

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahututsladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmatjahA dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebdah&Q.S.Al-
Ahzab:21)*°

Nabi mengajarkan dan mempraktekan sikap dan antakbpada
istri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka metekkak pula seperti
yang dipraktekkan nabi dan mengajarkan pula kepadeng lain.
Perkataan atau perbuatan dan ketetapan nabi ipdah disebut hadits
atau sunnah.

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi avtuhad
SAW sebagai berikut :
1). Disampaikan sebagaihmatan lil'alamin(Q.S. Al-Anbiya': 107)
2). Disampaikan secara universal (Q.S,)
3). Apa yang disampaikan merupakan kebenaran kn{@z. Al-Hajr: 9)

BAbu al-Hasan al-NadwiNahwa al-Tarbiyat al-Islamiyat al-HurraiKairo: Al-Mukhtar
al-Islami 1974), him. 3.
®vyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@up. cit him.595
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4). Kehadiran, nabi sebagai evaluator atau seddiaitas pendidikan
(Q.S. Al- Syura: 48)

5). Perilaku nabi sebagai figuridentifikasisjvahhasanghbagi umatnya
(Q.S. Al-Ahzab: 21).

Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur'an &mnah,
karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidugetiéddupan sudah
mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Firman Allah SWT:

W& o% Z 5 . < e <
Geadd) GdA b i ¥ BT BB
- P 3 . - P

"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanystunjuk bagi mereka
yang bertagwa (Q.S. Al-Bagarah :%2)
Prinsip menjadikan Al-Qur'an dan hadits sebagaaidpendidikan

Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaranikayakemata. Lebih
jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenarandapat diterima oleh
akal yang sehat dan bukti sejarah. Dengan dembaaangkali wajar jika
kebenaran itu kita kembalikan kepada pembuktiarekatan pernyataan
Allah SWT dalam Al-Qur'an, Firman Allah SWT:

L o¥ z . P L
Ol 3B s L5 Y U B

"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan kepadanyetunjuk bagi
mereka bertagwa". (Q.S. Al-Bagarah : 2)

Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung keberaiag
hakiki, bukan kebenaran spekulatif dan relatif. Hal sesuai dengan
jaminan Allah SWT. Firman Allah SWT:

SR P

"Sesungguhnya Kami telah menurunkun Al-Qur'an dasusgguhnya
Kami tetap memeliharanya”. (Q.S. Al-Hijr: &)

Dbid., him. 2
bid., him. 355
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3. Perkataan, Perbuatan dan Sikap para Sahabat

Pada masa Khulafa al-Rasydin sumber pendidikannddstam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an 8Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Ramkabereka dapat
diperpegangi karena Allah sendiri di dalam Al-Quigeang memberikan
pernyataan.

Firman Allah:

L@ % ° PR . 8

oladly vﬁj_;;;s iy SLailg G Lt e 051531 D582 5
L@—’Y“s 46,4 uuv}“\p\jw\y% v.@_&” Y Cs;aj

rh*“ 38 U5 Tt s

"Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama mdslam diantara
orang-orang Muhajirin dan Anshor dan orang-oranggyanengikuti
mereka dengan baik Allah ridho kepada mereka darekapun ridho
kepada Allah dan Allah menjadikan bagi mereka ssigga yang

mengalir sungai-sungai didalamnya, mereka kekabldidnya. Itulah
kemenangan yang besar". (Q.S. Al-Taubah: $90)

Firman Allah SWT:

Gsllall 2 155,83 ) 1231 1554 i G g
"Hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Alkm hendaklah

kamu bersama-sama dengan orang yang benar." (@Twhah: 119’

Para sejarawan mencatat perkataan sikap sahaladtasabrsebut

yang dapat dijadikan dasar pendidikan dalam Islaam@@ranya:

2bid., him. 272
Bbid. him. 276



22

a. Setelah Abu Bakar dibai'at menjadi khalifah ia merapkan pidato
sebagai berikut:

"Hai manusia, saya telah diangkat untuk mengenaalidirusanmu,
padahal aku bukan orang terbaik di antara kama.akk menjalankan
tugasku dengan baik, ikutilah aku. Tetapi jika dberbuat salah,
betulkanlah aku, orang yang kamu pandang kuat, gagydang lemah
sehingga aku dapat mengambil hak dari padanyangkda orang
yang kamu pandang lemah aku pandang kuat sehinggadapat
mengembalikan haknya. Hendaklah kamu taat kepadalama aku
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi jika akiakimentaati Allah
dan Rasul-Nya, kamu tak perlu mentaati &ku.

Menurut pandangan Nazmi Luga, ungkapan Abu Bakar in
mengandung arti bahwa manusia harus mempunyaipgasag sama

di hadapan Khaliknya. Selama baik dan lurus ia alikuti, tetapi
sebaliknya (kalau ia tidak lurus dan baik) manudmarus
bertanggungjawab membetulkanrya.

b. Umar bin Khatab terkenal dengan sifatnya yang juadil, cakap,

berjiwa demokrasi yang dapat dijadikan panutan arakat. Sifat-
sifat Umar ini disaksikan dan dirasakan sendirhaleasyarakat pada
waktu itu. Sifat-sifat seperti ini sangat perlu dikn oleh seorang
pendidik, karena di dalamnya terkandung nilai-np&idagogis dan
teladan yang baik yang harus ditiru.
Muhammad Salih Samak menyatakan bahwa contoh telgday baik
dan cara guru memperbaiki pelajarannya, serta kapaan yang
penuh kepada tugas, kerja, akhlak dan agama akleéaim yang baik
untuk sampai kepada matalamat pendidikan agdma.

c. Usaha-usaha para sahabat dalam pendidikan Islagatsai@nentukan
bagi perkembangan pendidikan Islam sampai sekadaagtaranya:

1. Abu Bakar melakukan modifikasi Al-Qur'an;
2. Umar Bin Khatab sebagai bapak reaktuator terhagapralslam

yang dapat dijadikan sebagai prinsip strategi kkaln;

*Jarji Zaidan Tarikh al-Tamaddun al-Islan{Dar al-Maktabah al-Hayat, tt), him 67.

Nazmi LugaNawariyu MuhammadDar al-Hilal, 1971), him. 46.

Muhammad Salih Samakmu Pendidikan IslamTerjemahan Wan Amah Yacob dkk,
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Pelajaadaygia, 1983), him. 71.
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3. Usman Bin Affan sebagai bapak pemersatu sistempgkalisan
ilmiah melalui upaya mempersatukan sistematika s Al-
Qur'an;

4. Ali Bin Abi Thalib sebagai perumus konsep-konsepdidikan.
Menurut Fazlur Rahmafd, para sahabat Nabi memiliki

karakteristik yang berbeda dengan orang pada umaymkarekteristik

yang berbeda itu di antaranya:

a. Sunnah yang dilakukan para sahabat tidak terpiaatsdnnah Nabi;

b. Kandungan yang khusus yang aktual sunnah sahabagiaa besar
produk sendiri;

c. Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad @eas yang
mengalami kristalisasi menjadi ijma’ berdasarkariumgek Nabi
terhadap sesuatu yang bersifat spesifik;

d. Praktek amaliah sahabat identik dengan ijma’.

ljtihad

Setelah jatuhnya kekhalifahan Ali Bin Abi Thalibrakhir masa
pemerintahan Khulafaur Rasyidun dan digantikan olEhnasti
Ummaiyah. Pada masa ini Islam telah meluas sampahfkka Utara,
bahkan ke Spanyol. Perluasan daerah kekuasaaiikirti dleh ulama dan
guru atau pendidik. Akibatnya terjadi pula perlumspusat-pusat
pendidikan yang tersebar di kota-kota besar sepgrli Makkah dan
Madinah (Hijaz); (2) Basrah dan Kuffah (Iran); (®amsyik dan
Palestina; (4) Fustat (Mesff

Dengan berdirinya pusat-pusat pendidikan di atasarb telah
terjadi perkembangan baru dalam masalah pendidikabagai akibat

interaksi nilai-nilai budaya daerah. Ini berartirlpaya pemikiran yang

“Lihat Fazlur Rahman dalam RamayulBjkotomi Pendidikan Islam (Sebab-sebab

Timbulnya dan cara Menanggulanginyaakalah Kuliah Umum pada IAIN Imam Bonjol, 1995,

him. 7.

“Mahmud YunusSejarah Pendidikan IslanJakarta: Mutiara, 1996), him. 29.
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mendalam tentang cara mengatasi permasalahannyg Viambul.
Pemikiran yang seperti itu disebut "ijtihad".

Agaknya Al-Auza'i, Abu Hanafiah, dan Imam Malik segai
imam-imam mujtahid yang telah ada pada waktu iterasa perlu untuk
memecahkan permasalahan yang timbul sebagai akilkeahksi-interaksi
nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang berbeéasebut dengan
menggunakan ijtihad. Dengan demikian ijtihad dagigidikan sebagai
sumber pendidikan, karena sesuai dengan hikmah féla

Karena Al-Qur'an dan Hadits banyak mengandung warum,
maka para ahli hukum dalam Islam menggunakan diilh untuk
menetapkan hukum tersebut. ljtihad ini terasa sé&kdlutuhannya setelah
wafatnya Nabi SAW. Dan beranjaknya Islam mulai keldari tanah
Arab, karena situasi dan kondisinya banyak berdedgan di tanah Arab.

Majelis muzakarah Al-Azhar menetapkan bahwa ijtiredhlah
jalan yang dilalui dengan semua daya dengan kestwagg yang
diwujudkan oleh akal melaluijma’, giyas, istihsandengan zhan
(mendekati keyakinan) untuk mengistinbathkan hukdem pada dalil-
dalil Al- Qur'an dan Al-Sunnah untuk menentukaraebatang ditentukan.

Para fugaha' mengartikan ijtihad dengan berpikinggenakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmu syariat Isladgalam hal yang ternyata
belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur'an dan Hagesetapan hukum
dilakukan dengan ijtihad.

Dari kutipan di atas dapat diambil pengertian bahyang
dimaksud dengan ijtihad adalah penggunaan akatapikoleh fugaha'-
fugaha' Islam untuk menetapkan suatu hukum yangunbelda
ketetapannya dalam Al-Qur'an dan hadist denganatsggarat tertentu.
litihad dapat dilakukan dengan ijma’, giyas, isimsmashahh murshalah

dan lain-lain.

*Hasan Langgulund3eberapa Pemikiran tentang Pendidikan Is)gdakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), him. 223.
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litihad dalam penggunaannya dapat meliputi sel@asiek ajaran
Islam, termasuk juga aspek pendidikan. ljtihad dlabg pendidikan
ternyata semakin perlu, sebab ajaran Islam yangpet dalam Al-Quran
dan Al-Sunnah, hanya berupa prinsip-prinsip polajk.sBila temyata ada
yang agak terinci, maka rincian itu merupakan dontslam dalam
menerapkan prinsip pokok tersebut. Sejak ditururdgaran Islam kepada
Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, Islam telah d@mian
berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh petdn situasi dan
kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang melgibad yang dituntut
oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang tmdan berkembang
pula.

Dengan demikian untuk melengkapi dan merealishaajdslam itu
memang sangat dibutuhkan ijtihad, sebab globalidasi Al-Qur'an dan
Hadits belum menjamin tujuan pendidikan Islam alesicapai.

Usaha ijtihad para ahli dalam merumuskan teori pikah Islam
dipandang sebagai hal yang sangat penting bagiepdamangan teori
pendidikan pada masa yang akan datang, sehinggidpem Islam tidak
melegitimasi status quo serta tidak terjebak deng@fjustifikasi terhadap
khazanah pemikiran para orientalis dan sekuletish/Asangat menghargai
kesungguhan para mujtahid dalam berijtihad.

Al-Qur'an dan Hadits disebut dasar pokok, sedanghlaap dan
perbuatan para sahabat serta ijtihad disebut setfaga tambahan. Dasar
tambahan ini dapat dipakai selama tidak bertentadgagan dasar pokok.

Adapun yang menjadi dasar operasional merupakaar dasig
terbentuk sebagai aktualisasi dari dasar ideal.uMgrLanggulung,” dasar
operasional dapat dibagi kepada enam macam.

a. Dasar Historis. Dasar yang memberikan persiapamdeependidik
dengan hasil-hasil pengalaman masa lalu, berupangrdndang dan

peraturan-peraturannya maupun berupa tradisi datalpannya.
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b. Dasar Sosiologis. Dasar berupa kerangka budaya ndima
pendidikannya itu bertolak dan bergerak, sepertimmdahkan
budaya, memilih dan mengembangkannya.

c. Dasar Ekonomis. Dasar yang memberi perspektif ngnfaotensi-
potensi manusia, keuangan, materi, persiapan yamgatur sumber
keuangan dan bertanggung jawab terhadap anggardrefajaan.

d. Dasar Politik dan Adininistrasi. Dasar yang memibangkai ideologi
(akidah) dasar yang digunakan sebagai tempat bkrtointuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan dan rencang {elah dibuat.

e. Dasar Psikologis. Dasar yang memberi informasi atemt watak
peserta didik, pendidik, metode yang terbaik dalgmaktek,
pengukuran dan penilaian bimbingan dan penyuluhan.

f. Dasar Filosofis. Dasar yang memberi kemampuan ntenyéng
terbaik, memberi arah suatu sistem yang mengowui@al memberi
arah kepada semua dasar-dasar operasional lainnya.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Jika berbicara tentang tujuan pendidikan Islam rtiebeerbicara
tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Hal mengandung makna
bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalalmanjyang merealisasi
idealitas Islam. Sedang idealitas Islam itu serquda hakikatnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasat dtgwai oleh iman
dan tagwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaalakmyang harus
ditaati.

Dalam perumusan tujuan pendidikan Islam harus lesri@si pada
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspekmgalnya tentand’ :

a. Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia diciptaki@mgan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu, tujuarusiardiciptakan
hanya untuk Allah, tugasnya berupa ibadah dan taghagai wakil

Allah dimuka bumi.

®Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@®@andung: PT.Tri Genda Karya, 1998)m.153-154
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b. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, ia teacggbagai kholifah
dimuka untuk beribadah, yang dibekali dengan barfitekh yang
berkecenderungan pada kebenaran dari tuhan sddeatasnpuan dan
kapasitas ukuran yang ada.

c. Mengkondisikan dan menyesuaikan apa yang berkemigzbgm
dinamika kehidupan masyarakat, sebagai upaya untaknenuhi
tuntutan dan kebutuhan masyarakat tersebut.

d. Dimensi-dimensi kehidupan idealitas Islam, dimemki-nilai Islam
yang menekankan keseimbangan dan keselarasan dhichigovi dan
ukhrowi.

Hampir semua cendikiawan muslim sepakat bahwa rujua
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi mugdng sempurna
sebagai kholifah dimuka bumi yang beriman dan batasholeh serta
bahagia di dunia dan di akhirat.

Ibnu Khaldun merumuskan tujuan pendidikan adalahape,
Memberikan kesempatan kepada pikiran untuk aktif blekerja, karena
aktivitas ini sangat penting bagi terbuka pikirdan kematangan individu,
kemudian kematangan ini akan mendapatkan faedah rbagyarakat.
Kedua, untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahsetmagai alat untuk
membantunya, hidup dengan baik di dalam masyarakaju dan
berbudaya. Ketiga, Memperoleh lapangan pekerjaamg ydigunakan
untuk memperoleh rizki. Ada beberapa faktor yangdikan alasan untuk
merumuskan tujuan pendidikan yaitu
a. Pengaruh filsafat sosiologi, yang tidak bisa mahkan antar

masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebutuhan naksyar

b. Perencanaan ilmu pengetahuan sangat menentagapdrkembangan

masyarakat berbudaya.
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c. Pendidikan sebagai aktivitas akal insani, mpa&kan salah satu industri
yang berkembang di dalam masyarakat, karena sangemt dalam
kehidupan setiap individit.

Rumusan tujuan pendidikan dan faktor-faktor yangadikan
sebagai dasar pertimbangan oleh Ibnu Khaldun dalementukan tujuan
pendidikan, nampaknya masih ada kesesuaian dergyagidikan pada
masa Kkini. Menurut Al Ghazali, tujuan pendidikanlafs adalah
mendekatkan diri pada Allah dan kesempurnaan ingang tujuannya
adalah kebahagiaan di dunai dan di akHfrat.

Hasan Langgulung, dalam memberikan arah tujuan igikad
Islam, menyunting sebuah ayat Al Quran surat At @iat 4 yang darinya
dapat disimpulkan bahwa manusia dengan sebaikibemtuk (struktuk
fisik, mental dan spiritual). Karenanya tujuan pdikdn Islam adalah
untuk menciptakan manusia yang beriman serta bésdmkeh. Diuraikan
sebagai berikut®
a. Iman: adalah sesuatu yang hadir dalam kesadaaunsia dan menjadi

motivasi untuk segala perilaku manusia.

b. Amal: perbuatan, perilaku, pekerjaan, pengkhtdmaserta segala yang
menunjukkan aktifitas manusia.

c. Sholeh: baik, relevan, bermanfaat, meningkatkamtu, berguna,
pragmatis dan praktis.

Umar Muhammad Al Toumy Al Syaibani dalam hubunganny
dengan tujuan pendidikan Islam membagi menjadijegés tujuan yang
merupakan pertahapan utama, yaitu tujuan tertidggi tujuan terakhir,
tujuan umum, serta tujuan khusus. Tujuan tertinggin terakhir
merupakan tujuan yang tidak terikat oleh satuartuyanis dan jenjang

pendidikan tertentu atau pada masa dan umur tertSeddangkan tujuan

#bnu Khaldunpp.cit, him. 320.
$Fatiyah Hasan SulaimaKonsep Pendidikan Al Ghazaf\ih bahasa Andi Hakim dan

M Imam Aziz, (Jakarta: CV.Guna Aksara, 1990), hi.

38.

%¥Hasan Langgulung?endidikan dan Peradaban Islarflakarta: Grafindo, 1985), him.
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umum dan tujuan khusus terikat oleh institusi-tostitersebut. Jenis-jenis

tujuan ini, selanjutnya dijadikan rujukan dalam na@arkan apa

sebenarnya yang menjadi tujuan pendidikan Islangaetetap mengacu
pada pengertian pendidikan Islam di atas.

Sebelum pendidikan Islam mencapai tujuan yangntgti dan
terakhir, yakni terbentuknya kepribadian muslim, kemaakan terlebih
dahulu melalui tujuan-tujuan sementara, yaitu segecakapn jasmaniah,
pengetahuan membaca-menulis, pengetahuan  dan limu-i
kemasyarakatan, kesusilaan dan agama, kedewasaaanjadan rohani
dan sebagainya, yang merupakan satu garis [fhear.

Muhaimin dan Abdul Mujib dalam kesimpulannya sdiela
mengkombinasikan dari beberapa pendapat dan paslaagi para pakar
pendidikan, mengatakan, pada hakikatnya tujuan igdaeh Islam
terfokus dalam tiga hal sebagai berikiit:

a. Terbentuknya‘lnsan Kamil” (manusia universal) yang mempunyai
wujud-wujud Qur’ani.

b. Terciptanya‘lnsan Kaffah” yang memiliki dimensi-dimensi religius,
budaya dan ilmiah.

c. Penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khakfatsierta sebagai
warasatul anbiyadan memberikan bekal yang memadai dalam rangka
pelaksanaan fungsi tersebut.

Dengan demikian tujuan akhir pendidikan Islam ddala
mewujudkan manusia sempurna dan berkepribadian muslim. Tujuan
umum pendidikan Islam adalah membentkkalifatullah fil ardhl
Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah gusahakan
terbentuknya pribadkhalifatullah fil ardhl melalui berbagai aktifitas
pendidikan yang bisa mengembangkan bagian darikasggpek pribadi

manusia. Tujuan khusus diusahakan dalam rangk& ummémcapai tujuan

%Ahmad D MarimbaPengantar Filasafat Pendidikan IslaffBandung: PT. Al-Ma’arif,
1989), him. 46.
*Muhaimin dan Abdul Mujibpp.cit, him. 164-166.
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akhir. Ketiga tujuan tersebut merupakan rangkaiasgs yang tidak bisa
dipisahkart®

Tujuan pendidikan Islam yang dipaparkan di atayalah sebatas
gambaran global. Sementara standar untuk mengedanumengevaluasi
keberhasilan tujuan pendidikan Islam tersebut dtatgaelatif abstrak,
karena ukuran yang dipahami bukan menggunakan sargkea (logika).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiidan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dsmbentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupegebal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

B. Kenakalan Remaja

1. Batasan Remaja

Secara etimologi, kata "remaja" dalakemus Besar Bahasa
Indonesiaberarti mulai dewasa, sudah sampai umur untukrk&witilah
asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masaja@ antara lain:
puberteit, adolescentialan youth Dalam bahasa Indonesia sering pula
dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai madagpustakaan
istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraianngpabila melihat asal
kata istilah-istilah tadi, maka akan diperoleh:

a. Puberty (Inggris) ataupuberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasamg dilandasi
oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian.

b. Adolescentia berasal dari kata Latin:adulescentia Dengan
adulescentiadimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30

tahun3®

*lmam Bawani, et al, Cendekiawan Muslim dalam Prespektif Pendidikan ntsla
(Surabaya: Bina llmu, 1991)Im. 94.

$DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesig. cit him. 944.

®Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunafsikologi Remaja(Jakarta: BPK
Gunung Agung, 1981), him. 14 — 15.
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Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapampligkan
bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu samaawpain batas-batas
umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin s&aad.kepustakaan
didapatkan bahwepuberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun.
Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubakandan psikis, seperti
halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengaang tua dan
pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sef#rubahan pada masa
ini menjadi obyek penyorotan terutama perubaharandalingkungan
dekat, yakni dalam hubungan dengan keluarga.

Adolescentiaadalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17
dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan peaubdalam hubungan
dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni raeeskat di mana ia
hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usakanaja dalam
mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakaadgmgranan yang
tepat>® Menurut F.J. Monks, masa remaja sering pula disabolesensi
(Latin, adolescere= adultus= menjadi dewasa atau dalam perkembangan
menjadi dewasd}’

Menurut Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D.n@&tsa
bahwa dari kepustakaan lain diperoleh, istifaibescenceadi samping
istilah puberty Pada istilalpubescencgelas terlihat kata asalnypubis
Dengan istilalpubescencenaka lebih ditonjolkan hubungan antara masa
dan perubahan yang terjadi bersamaan dengan tuiydotipabic haif’,
bulu (rambut) pada daerah kemaluan. Pengguna&ahisti lebih terbatas
dan menunjukkan tercapainya kematangan sekd@abescencedan
puberty sering dipakai dengan pengertian masa tercap&agatangan
seksual ditinjau terutama dari aspek biologisnyadaBgkan istilah
adolescencanenunjukkan masa yang terdapat antara usia 12as&ifip
tahun dan mencakup seluruh perkembangan psikis yaradi pada

masa_tersebut. Untuk menghindarkan kesalahpahaalam gpemakaian

*Ibid, him. 15.
“OF.J. Monksegt.al, Psikologi PerkembangarfYogyakarta: Gajah Mada University Press,
2004), him. 261 — 262.
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istilah pubertas danadolescensia akhir-akhir ini terlihat adanya
kecenderungan untuk memberikan arti yang sama edlzanya. Hal ini
disebabkan sulitnya membedakan proses psikis pada pubertas dan

mulainya proses psikis paddolescensi&*

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa eerdajam
pandangan dan tekanan yang berbeda, di antaranya:
1. Menurut Zakiah Daradjat, masa rem@dolesensipdalah

masa peralihan dari masa anak-anak menuju masasagediamana
anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segatndpidMereka
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikapa derfikir dan
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yandp telatang. Masa
ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakima-kira umur 21
tahun??

2. Menurut Elisabeth B Hurlock, masa remaja merupakaiode
peralihan, priode perubahan, sebagai usia bernmasal@sa mencari
identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masg yiaak realistis
dan sebagai ambang masa dewasa.

3. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WH®or{d Health
Organizatior) remaja adalah

suatu masa: (a) individu berkembang dari saatapert kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sarsgai ia
mencapai kematangan seksual, (b) individu mengdalam
perkembangan psikologik dan pola identifikasi dkanak-kanak
menjadi dewasa; (c) terjadi peralihan dari ketetngagan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif febindiri**

Menurut H. Zakiah Daradjat, remaja adalah suatuanciasi umur
manusia, Yyang paling banyak mengalami perubahamhingga

membawanya pindah dari masa anak-anak menuju kepada dewasa.
Perubahan-perubahan yang terjadi itu, meliputi lsegagi kehidupan

“INy. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaPsikologi Remajgoc.cit.

“?7akiah Daradjatkesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1993), him. 101.

“*Elisabeth B HurlockPsikologi Perkembangarsuautu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan alih bahasa, Istiwidayanti, Soedjarwo, (Jakdttiangga, 1980), him. 207

“sarlito Wirawan SarwonoPsikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 9.
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manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasaan sosial. Biasanya
dimulai dengan perubahan jasmani yang menyangkyitsegi seksuil
biasanya terjadi pada umur antara 13 dan 14 tdhenubahan itu disertai
atau diiringi oleh perubahan-perubahan lain, yaegakan sampai umur
20 tahun karena itulah maka masa remaja itu dapaggap terjadi antara
umur 13 dan 20 tahuf? Jadi berakhirnya masa remaja umur 21 tahun.

Pada buku yang lain ia mengatakan : remaja ialsptamur yang
datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditapléai pertumbuhan
fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pabaltuemaja, luar dan
dalam itu, membawa akibat yang tidak sedikit teapadikap, perilaku,
kesehatan serta kepribadian renfdja.

Menurut M. Arifin, bagi setiap remaja mempunyai dsan usia
bagi remaja masing-masing yang satu sama lain s@aka. Di negara
Indonesia, dalam rangka usaha pembinaan dan usatenggulangan
kenakalan remaja, agar secara hukum jelas batasryal, maka
ditetapkanlah batas usia bawah dan usia atas. Bsi@mbawah sebaiknya
adalah 13 tahun dan batas usia atas adalah 17 bailulaki-laki maupun
perempuan dan yang belum kawin (nikah). Dengan klami maka
perilaku yang nakal yang dilakukan oleh anak di d&dawmur 13 tahun
dikategorikan dalam kenakalan “biasa” dan sebalkpgrilaku nakal oleh
anak usia 18 tahun ke atas adalah termasuk daldaktpelanggaran atau
kejahatan. Penentuan batas usia tersebut di atamshekan alasan
sebagai berikut’

a. Anak pada usia sebelum 13 tahun dikategorikan arsak-anak, yang
tindakan atau perilakunya belum dapat dibebanapggungan jawab
sosial dan agama. Perilaku dan tindakan anak edellm umur 13

tahun meskipun melanggar norma-norma hukum, soddel, agama

“*H. Zakiah DaradjatProblema Remaja di Indonesi@lakarta: Bulan Bintang, 1990),
edisi revisi him. 35 - 36.

“°H. zakiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantanga@et. 2, (Jakarta: Ruhama, 1995),
him. 8.

“M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agédakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 80 — 81.
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yang diberlakukan (baik dalam keluarga, masyarakaupun
pemerintahan) oleh orang tua, oleh pemimpin makgaratau oleh
pemerintah, tidak dapat dibebani sanksi-sanksi mmaku seperti
terhadap orang dewasa. Pertanggungan jawab atds tarsebut
adalah di tangan orang tuanya, atau walinya, kegkal anak usia
tersebut telah kawin.

b. Pada usia sebelum 13 tahun anak belum dapat dikesbbaanggung
jawab sosial oleh lingkungan sosialnya, kecuad l@ltelah kawin.

c. Pada usia ini juga, anak belum dapat dimintai tanggjawab
keluarga secara penuh, kecuali jika ia telah kawin.

d. Kenakalan remaja, menurut data yang diperoleh selam banyak
terjadi dalam bentuk dan sifat kenakalan yang dkak oleh anak

usia 13 tahun s.d anak usia 17 tahun.

Bentuk kenakalan yang dilakukan oleh anak usialsebé&3 tahun pada
umumnya belum begitu serius dan membahayakan digah dengan
yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun kenakalas. &edang usia 18
tahun ke atas adalah dipandang sudah menjelangsdeyang telah

terkena sanksi hukum

2. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut M. Arifin, istilah kenakalan remaja merupak
terjemahan dari kataJuvenile Delinquencyyang dipakai di dunia Barat.
Istilah ini mengandung pengertian tentang kehidupamaja yang
menyimpang dari berbagai pranata dan norma yarigkbeumum. Baik
yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi, oralggama, serta
hukum yang berlaku. Lebih jelasnya pengertian kelsak tersebut
mengandung beberapa ciri pokok, sebagai beffkut:

1. Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan geerperilaku

atau tindakan yang bersifat a-moral, a-sosialj anti sosial.

“8M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agédakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 79 — 80.
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2. Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapatngelaran terhadap
norma-norma sosial, hukum, dan norma agama yarigkibbedalam
masyarakat.

3. Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan-tindakagang
bertentangan dengan nilai-nilai hukum atau undampog yang
berlaku yang jika dilakukan oleh dewasa hal tersgdlas merupakan
pelanggaran atau tindak kejahatan (kriminal) yarmnahm dengan
hukuman menurut ketentuan yang berlaku.

4. Perilaku, tindakan dan perbuatan tersebut dilakuideh kelompok
usia remaj&’

Terhadap istilah kenakalan remaja, Zakiah Daradjatiang
menggunakan istilah kenakalan anak yang ia bedd&agan pengertian
kenakalan kanak-kanak. Dengan demikian ia menyama&atara
pengertian kenakalan anak-anak dengan kenakalamjaenial ini
sebagaimana dikatakan olehnya : masa remaja adadeia peralihan
diantara masa anak-anak dan masa deWasmak-kanak pada umumnya
disepakati mulai dari lahir, bahkan dari janin dalkandungan sampai
umur 12 tahun.

Dengan demikian H. Zakiah Daradjat merumuskan kalaak
anak-anak ialah perbuatan-perbuatan yang menggakgignangan dan
kepentingan orang lain dan kadang diri sendiri. pAola yang
menyebabkan timbulnya kenakalan tersebut menurubaysak sekali

faktor-faktor yang mendorong anak-anak sampai kejpadakalan.

3. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja.

Kenakalan anak-anak yang terkenal di Indonesiaalaastcross
boy” dancross girf yang merupakan sebutan bagi anak-anak muda yang
tergabung dalam satu ikatan/organisasi formil a@mi formil dan yang
mempunyai tingkah laku yang kurang/tidak disuka&hoinasyarakat pada

“Ibid., him. 80.
*H. Zakiah DaradjatKesehatan MentalCet. 10, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1993),
him. 101.
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umumnya. Delinkuensi anak-anak di Indonesia memhgiada tahun-
tahun 1956 dan 1958 dan juga pada tahun 1968-1f89nana sering
disinyalir dalam pernyataan-pernyataan resmi péjpbmbat maupun
petugas-petugas penegak hukum. Delinkuensi andk-tath meliputi
pencurian, perampokan, pencopetan, penganiayadmgparan susila,
penggunaan obat-obat perangsang dan mengendarail r{etiau
kendaraan bermotor lainnya), tanpa mengindahkamaroorma lalu
lintas>*

Kenakalan Remaja pada zaman Nabi pernah terjaittiakeemua
saudara Yusuf AS merasa iri hati kepada Yusuf A®hka keadaan orang
tuanya lebih mencintainya daripada semua anaknym yain. Maka
terjadilah kompromi yang bertujuan membunuh, meityakatau
membuang nabi Nabi Yusuf AS agar perhatian sany agamya untuk
saudara-saudaranyaHal tersebut tersurat jelas dalam Al-Qur'an.
OO A €<xRUORG BXUDHEI L0 I
Rad®e¢® s CGR IO €RORO®BEC o
AL7EOR<=0L €OgyeO ALEvw
OEZWMYOr>e¢= @DINE B-O€EO758=<€0
il &P VU REHOBD o xBI0eL

oo DB & BQHE SN TPyl
ASc €xOR0G B ODHEID 0z
NEIIOOOXN ORx €EOS0NwWOLe
€OGDEDGIHGO EQHS> Dy wa S

ANE) POeOsL "000wWa VAR =D ¢
EDED OBV DO0 SHEedEAGD

Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerahg(yak dikenal)

supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja,sesudah itu

*1 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantar, Op.ditm 389-390
%2 K.H Ma’sum, Kisah Teladan 25 nabi dan Rog@lurabaya: CV Bintang Pelajar,tanpa
tahun) him 76
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hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik. 8gatantara mereka
berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukk dia ke dasar
sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang mugi&h kamu
hendak berbuat?

4. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan Remaja

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, banyak faktor peraieb
terjadinya kenakalan pada anak yang dapat menyesreka pada
dekadensi moral dan ketidakberhasilan pendidikamekae di dalam
masyarakat, dan kenyataan kehidupan yang pahit hpedengan
"kegilaan." Betapa banyak sumber kejahatan dan skkemn yang
menyeret mereka dari berbagai sudut dan tempaijaderp

Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat nkeintanggung
jawab dan amanat yang dibebankan kepada mereka,pdian tidak
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkaraikan pada anak-
anak serta upaya penanggulangannya, maka akahirtesleatu generasi
yang bergelimang dosa dan penderitaan di dalamareist.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan beberapa faktor yang

menimbulkan kenakalan remaja di antaranya:

a. Kemiskinan yang Menerpa Keluarga

Sebagaimana diketahui, jika anak tidak dapat meaikm
sandang dan pangan secara layak di dalam rumahinyak
mendapatkan orang yang akan memberinya sesuatunyangnjang
kehidupannya, kemudian ia melihat bahwa di selapenuh dengan

kemiskinan dan kesusahan, maka anak akan menimggalknah

3yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ale@ukl-Qur'an dan Terjemahnya

(Jakarta: Depag RI, 2002), him.318

*Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (BandungT-Rosdakarya, 1992), him. 113.
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untuk mencari rezeki dan bekal penghidupan. Derdgnikian, ia
akan mudah diperdaya oleh tangan-tangan jahat péos#, kejam,
dan tidak bermoral. Sehingga ia akan tumbuh dindat@asyarakat
menjadi penjahat berbahaya yang mengancam jiwata hdan

kehormatan.

. Disharmoni Antara Bapak dan Ibu

Di antara persoalan yang fundamental yang dapat
menimbulkan kenakalan pada anak adalah suasanarrdisi
hubungan antara bapak dan ibu pada banyak kesempeteeka
berkumpul dan bertemu. Ketika anak membuka matahydalam
rumah dan melihat secara jelas terjadinya perteagkantara bapak
dan ibunya, ia akan lari meninggalkan suasana rumgahg
membosankan, dan keluarga yang kacau untuk meteoaan bergaul
yang dapat menghilangkan keresahannya. Jika teenagt
bergaulnya adalah orang-orang jahat, maka secalahpe ia akan
terseret ke dalam kenakalan, dan jatuh ke daladalkaklan kebiasaan
yang buruk. Bahkan kenakalannya itu dapat bertamdeifingga

menjelma menjadi perusak negara dan bangsa.

Perceraian dan Kemiskinan Sebagai Akibatnya

Di antara masalah fundamental yang sering meninabbulk
kenakalan pada anak adalah situasi perceraian danacam
pemisahan dan kesia-siaan yang diakibatkannya.

Sudah merupakan kenyataan, bahwa anak sejak iai mula
membukakan matanya di dunia ini dengan tanpa niedi@rang ibu
yang menyayanginya, dan tidak pula melihat seorapgh yang

senantiasa memenuhi segala kebutuhan dan senamteagaganya,
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akan mudah terjerumus dalam kejahatan dan dibesadeam
kerusakan dan kenakalah.

d. Waktu Senggang yang Menyita Masa Anak dan Remaja

Di antara masalah fundamental yang sering mengkkiba
kenakalan anak-anak ialah karena kurangnya pentanfagaktu
senggang oleh anak-anak dan para remaja. Sepahtikiéa ketahui,
bahwa anak, sejak masa pertumbuhannya sudah sukaaibg
bersenda gurau, rekreasi dan gemar menikmati berld@gndahan
alam. Sehingga kita melihat anak selalu aktif bexigelalam bermain
dengan teman-teman sebayanya, memanjat pohon dé&mpat-

lompatan, berolah raga, dan bermain bola.

e. Pergaulan Negatif dan Teman yang Jahat

Di antara sebab utama yang mengakibatkan anak dienja
nakal adalah pergaulan negatif dan teman yang.jdleatitama jika
anak itu bodoh, lemah akidahnya dan mudah terombarigng
akhlaknya. Mereka akan cepat terpengaruh oleh téemaan yang
nakal dan jahat, cepat mengikuti kebiasaan-kehmagdaa akhlak yang
rendah. Sehingga perbuatan jahat dan kenakalaradidrggian dari
tabiat dan kebiasaannya. Dengan demikian, sulitgemabalikannya
ke jalan yang lurus dan menyelamatkannya dari kémesserta

kesengsaraan.

f. Buruknya Perlakuan Orang Tua Terhadap Anak

Di antara masalah yang hampir menjadi kesepakaldin a
pendidikan adalah: jika anak diperlakukan oleh lkeduang tuanya
dengan perlakuan kejam, dididik dengan pukulan ykegs dan
cemoohan pedas, serta diliputi dengan penghinaare@ikan, maka

yang akan timbul adalah reaksi negatif yang tangaala perilaku dan

*bid., him. 113 — 115.
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akhlak anak. Rasa takut serta cemas akan tampaggejata pada
tindakan-tindakan anak. Bahkan lebih tragis lagerkddang
mengakibatkan anak berani membunuh kedua orangyduatau
meninggalkan rumahnya demi menyelamatkan diri #akiejaman,

kezaliman dan perlakuan yang menyakitRan.

5. Upaya Penanggulangan K enakalan Remaja
Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remapad dibagi
dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegaran bersifat
khusus:
a. lkhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi

1. Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masihmd&Endungan
melalui ibunya.

2. Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan ifididlam suasana
yang stabil, menggembirakan serta optimisme.

3. Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekoldlaga lingkungan
kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anakrdafikegang
peranan penting dalam membina mental, agama péngeialan
ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekwang
kekurangan dalam tubuh sekolah sebagai tempat dikntlisa
menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kerakataaja.

4. Pendidikan di luar sekolah dan rumah tanggdar®arangka
mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan remdfzat
penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidiklrar dua
instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan

5. Perbaikan lingkungan dan kondisi sosial

b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.

%6 |pid., him. 126 — 135.
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Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya di keakang
remaja perlu diusahakan kegiatan-kegiatan pencaggdwag bersifat
khusus dan langsung sebagai berfkut:

1. Pengawasan

2. Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan penyarukecara
intensif terhadap orang tua dan para remaja agargoiua dapat
membimbing dan mendidik anak-anaknya secara sunRgguh
sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertinigkahyang
wajar.

3. Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remajg gadah
menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakuksedini
mungkin. Sedangkan tindakan represif terhadap semea§al perlu
dilakukan pada saat-saat tertentu oleh instansiok&pn R.I
bersama Badan Peradilan yang ada. Tindakan inishaifiwali
dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidiedep mereka,
oleh karena perilaku nakal yang mereka perbuatahdakibat,
produk dari berbagai faktor intern dan extern remang tidak
disadari dapat merugikan pribadinya sendiri danyarakatnya®
Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagydgikan bersifat

“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha ngguangan
tersebut hendaknya didasarkan atas sikap dan pgentddrahwa remaja
adalah hamba Allah yang masih dalam proses
perkembangan/pertumbuhan menuju kematangan pri@diyang
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa yang lggyteng jawab.
MenurutProf. Zakiah Daradjat, faktor-faktor terjadinya k&alan
remajaperlu mendapat penanggulangan sedini mungkin darua pihak,
terutama orang tua, karena orang tua merupakars belepan yang

paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu suatau isteri harus

>M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agddekarta:
PT.Golden Terayon Press, 1994), him. 81.
*¥bid., him. 82.
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bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulamgikalan remaja&’ang
perlu mendapat perhatian sebagai berikut:

Pertamaadalah soal peningkatan pendidikan agama.

Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tanggjak si anak
masih keciP? Kadang-kadang orang menyangka bahwa pendidikanaga
itu terbatas kepada ibadah, sembahyang, puasa,amnéeag sebagainya.
Padahal pendidikan agama harus mencakup keselurbltup dan
menjadi pengendali dalam segala tindakan. Bagigoya@mg menyangka
bahwa agama itu sempit, maka pendidikan agamadaphanak-anak
dicukupkannya saja dengan memanggil guru mengajrukeah, atau
menyuruh anaknya pergi belajar mengaji ke sekokalu &e tempat-
tempat kursus lainnya. Padahal yang terpentingndgambinaan jiwa
agama, adalah keluarga, dan harus terjadi mel@ngagaman hidup si
anak dalam keluarga. Apa yang dilihat, didengar dimasakan oleh si
anak sejak ia kecil, akan mempengaruhi pembinaaraimga.

Menurut Zakiah Daradjat, supaya pembinaan jiwa ag@ambetul-
betul dapat membuat kuatnya jiwa si anak untuk madgpi segala
tantangan zaman dan suasana di kemudian hari, kreradaa dapat
terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungeampai ia mencapai
usia dewasa dalam masyarakat. Untuk itu, kiranyaep@tah, pemimpin
masyarakat, alim ulama dan para pendidik juga ndaigm usaha
peningkatan pendidikan agama bagi keluarga, seki@aimasyarakat.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi medalgalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang beradatna, (sesuai
dengan ajaran agama) dan semakin banyak unsur agaaka sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akauai dengan
ajaran agam&

Kedug Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikan.

*9Zakiah Daradjatiesehatan Mental(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1998), him. 120.
69Zakiah Daradjatilmu Jiwa AgamagCet. 16, (Jakarta: Bulan Bintang 2003), him. 66.
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Menurut Zakiah Daradjat apabila pendidikan dangkeihn yang

diterima oleh si anak sejak kecil merupakan seleias pokok dari

kenakalan anak-anak, maka setiap orang tua harostaigetahui dasar-

dasar pengetahuan, minimal tentang jiwa si anak plakok-pokok

pendidikan yang harus dilakukan dalam menghadapndsm-macam

sifat si anak. Untuk membekali orang tua dalam rhadgpi persoalan

anak-anaknya yang dalam umur remaja, orang tuau peehgertian

sederhana tentang ciri-ciri remaja atau psikolegiaja’*

C. Pendidikan Islam dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja

Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remagpal dibagi

dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegahgrbersifat khusus:

a. lkhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi

1).

2).

3).

4).

5).

Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masihmddtandungan
melalui ibunya.

Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan tididlam suasana yang
stabil, menggembirakan serta optimisme.

Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekoldiaga lingkungan
kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anak wlidikegang
peranan penting dalam membina mental, agama péngetadan
ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekumaxgekurangan
dalam tubuh sekolah sebagai tempat mendidik, bisayababkan
adanya peluang untuk timbulnya kenakalan remaja.

Pendidikan di luar sekolah dan rumah tanggalam rangka
mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan rerafijhat
penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidikdnar dua
instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan

Perbaikan lingkungan dan kondisi sosial

b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.

®17akiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantangadakarta: Ruhama, 1995). him 75
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Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya darkgan remaja
perlu diusahakan kegiatan-kegiatan pencegahan lyarsifat khusus dan
langsung sebagai berikfft:

1. Pengawasan

2. Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan pernarnuwsecara intensif
terhadap orang tua dan para remaja agar orangapsd thembimbing
dan mendidik anak-anaknya secara sungguh-sungguhiegat agar
para remaja tetap bertingkah laku yang wajar.

3. Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remajagy ysudah
menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakwdeaini mungkin.
Sedangkan tindakan represif terhadap remaja nakdl plilakukan
pada saat-saat tertentu oleh instansi Kepolisidnb&sama Badan
Peradilan yang ada. Tindakan ini harus dijiwai @engasa kasih
sayang yang bersifat mendidik terhadap mereka, kdedna perilaku
nakal yang mereka perbuat adalah akibat, produkbéabagai faktor
intern dan extern remaja yang tidak disadari daperugikan
pribadinya sendiri dan masyarakatfiya.

Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagydgikan bersifat
“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha ngguangan
tersebut hendaknya didasarkan atas sikap dan pgenddrahwa remaja
adalah hamba Allah yang masih dalam proses
perkembangan/pertumbuhan menuju kematangan pri@adigang
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa yang lugyteng jawab.

MenurutProf. Zakiah Daradjat, faktor-faktor terjadinya k&alan
remajaperlu mendapat penanggulangan sedini mungkin darua pihak,
terutama orang tua, karena orang tua merupakars basiepan yang
paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu suatau isteri harus
bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulkamgikalan remaja&’ang

perlu mendapat perhatian sebagai berikut:

%M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agddekarta:
PT.Golden Terayon Press, 1994), him. 81.
®¥bid., him. 82.
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Pertama adalah peningkatan pendidikan agama.

Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tanggak si anak
masih kecif* Kadang-kadang orang menyangka bahwa pendidikanaga
itu terbatas kepada ibadah, sembahyang, puasa,aineag sebagainya.
Padahal pendidikan agama harus mencakup keselurbltap dan
menjadi pengendali dalam segala tindakan. Bagigose@mg menyangka
bahwa agama itu sempit, maka pendidikan agamadaphanak-anak
dicukupkannya saja dengan memanggil guru mengajrukeah, atau
menyuruh anaknya pergi belajar mengaji ke sekokaln &e tempat-
tempat kursus lainnya. Padahal yang terpentingndgambinaan jiwa
agama, adalah keluarga, dan harus terjadi mel@ngagaman hidup si
anak dalam keluarga. Apa yang dilihat, didengar daasakan oleh si
anak sejak ia kecil, akan mempengaruhi pembinaaraimga.

Menurut Zakiah Daradjat, supaya pembinaan jiwa ag@mbetul-
betul dapat membuat kuatnya jiwa si anak untuk madgpi segala
tantangan zaman dan suasana di kemudian hari, kreyaddaa dapat
terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungampai ia mencapai
usia dewasa dalam masyarakat. Untuk itu, kiranyaep@tah, pemimpin
masyarakat, alim ulama dan para pendidik juga ndaigan usaha
peningkatan pendidikan agama bagi keluarga, seki@iahmasyarakat.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi megalgalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang beradaima, (sesuai
dengan ajaran agama) dan semakin banyak unsur agaaka sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup aksauai dengan
ajaran agam&

Kedua, Orang tua harus mengerti dasar-dasar p&adidi

Menurut Zakiah Daradjat apabila pendidikan dangb@&dn yang
diterima oleh si anak sejak kecil merupakan seleas pokok dari

®47akiah DaradjatKesehatan Mental(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1998), him. 120.
65Zakiah Daradjatlmu Jiwa AgamagCet. 16, (Jakarta: Bulan Bintang 2003), him. 66.
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kenakalan anak-anak, maka setiap orang tua harostalgetahui dasar-
dasar pengetahuan, minimal tentang jiwa si anak pl@kok-pokok

pendidikan yang harus dilakukan dalam menghadapndsam-macam
sifat si anak. Untuk membekali orang tua dalam rhadgpi persoalan
anak-anaknya yang dalam umur remaja, orang tuau peehgertian

sederhana tentang ciri-ciri remaja atau psikolegiaja’®

®6Zakiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantangadakarta: Ruhama, 1995). him 75
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PEMIKIRAN KARTINI KARTONO DAN SOERJONO SOEKANTO

TENTANG PENANGGULANGAN KENAKALAN REMAJA

A. Biografi Kartini Kartono
1. Latar Belakang Kartini Kartono

Kartini Kartono, lahir tahun 1929 di Surabaya. Dosen tetap di IKIP
Bandung. Sgjak 1970 merangkap mengajar psikologi umum dan psikologi
sosia di  FISIP Universitas Katolik Parahyangan, Bandung.
Kesarjanaannya di bidang pedagogik/ilmu pendidikan, alumnus IKIP
Sanata Dharma Yogyakarta 1964. Tahun 1972 melengkapi studi post
graduate, 18 bulan di Vrije Universiteit Amsterdam, untuk: Politjeke
ontwikkeling, veranderings-processen, modernisatie en sociologie van
Indonesia’ Di samping itu menamatkan studi untuk sociaal werk/sociale
arbeid selama 2 tahun pada Protestantse Voortgezette Opleiding voor
Sociale Arbeid di Amsterdam, Nederland (dipl. M.Sw.). Meraih gelar
Doktor, April 1986. Karier kerjanya dimulai sebagai: kopral TNI-AD
(Brigade XVII TRIP Jawa Timur 1945-1950), wartawan surat kabar
harian Suara Rakyat Surabaya; guru SD, SMP, SMA, SMEA,
SGKP/SKKA. Juga menulis macam-macam artikel di surat kabar dan
majalah. Buku-bukunya, antaralain:?

1. Psikologi abnormal.

2. Teori Kepribadian dan Mental Higyene.
3. Pengantar Metodologi Riset Sosial.

4. Psikologi Umum.

K artono, Kartini, Patologi Sosial 3: Gangguan-gangguan Kejiwaan, Ed, 2 (Jakarta: CV
Rajawali, 1993), cet 4 back cover.

2K artono, Kartini,Ibid
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2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pemikiran Kartini

Psikologi Wanita | : Gadis dan Wanita Dewasa.
Psikologi Wanita Il: Ibu dan Nenek.

Teori Kepribadian.

Psikologi Sosial untuk Manajemen Perusahaan dan Industri.
Pemimpin dan Kepemimpinan.

Patologi sosial 1.

Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja.

Patologi Sosial 3, Gangiguan-gangguan Kejiwaan,
Psikologi Abnormal.

Hygiene Mental.

Pendidikan Palitik.

Mencari Jati Diri Lewat pendidikan.

Wawasan Politik Mengenai Pendidikan.

Remaja

a.

Eksesdari Struktur Keluarga Berantakan dan Kriminal

47

Kartono tentang Penanggulangan Kenakalan

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan

fondasi primer bagi perkembangan anak. Sedang lingkungan sekitar

dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak.

Karena itu baik-buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar

memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian

anak.’

Kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak, para remagja dan

adolesens itu pada umumnya merupakan produk dari konstitus

3 Ibid., him. 57.
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defektif mental orang tua, anggota keluarga dan lingkungan tetangga
dekat, ditambah dengan nafsu primitif dan agresivitas yang tidak
terkendali. Semua itu mempengaruhi mental dan kehidupan perasaan
anak-anak muda yang belum matang dan sangat labil. Di kemudian
hari proses ini berkembang menjadi bentuk defektif secara mental
sebagai akibat dari proses pengkondisian oleh lingkungan sosia yang
buruk jahat.*

Pada umumnya semua perbuatan krimina mereka itu
merupakan mekanisme kompensatoris untuk mendapatkan pengakuan
terhadap egonya, disamping dipakai sebaga kompensasi pembal asan
terhadap perasaan minder (kompleks inferior) yang ingin "ditebusnya’
dengan tingkah-laku "sok", "ngegjago”, hebat-hebat, aneh-aneh dan
kriminal. Lewat semua perbuatan tersebut mereka ingin tampak
menonjol dan dikena oleh orang banyak. Disamping itu, kriminalitas
remga ini pada umumnya adalah akibat dari kegagalan sistem
pengontrol diri, yaitu gagal mengawasi dan mengatur perbuatan
instinktif mereka. Jadi, merupakan produk ketidakmampuan anak
remaga dalam mengendalikan emosi primitif mereka, yang kemudian
disalurkan dalam perbuatan jahat. Delinkuensi remaga bukan
merupakan peristiwa herediter, bukan merupakan warisan bawaan
sgjak lahir. Banyak bukti menyatakan bahwa tingkah-laku a-susila dan
kriminal orang tua serta anggota keluarga lainnya memberikan dampak
menular dan infeksius pada jiwa anak-anak. Anak mengoper dan
kgangkitan sifat-sifat yang tidak susila dari orang dewasa. Anak
seorang pencuri biasanya cenderung menjadi pencuri pula. Kegadian
ini bukan disebabkan sifat dan kebiasaan pencuri itu diwariskan
kepada anak-anaknya sebagai ciri-ciri karakteristik yang herediter;
akan tetapi karena pekerjaan mencuri itu adalah semacam usaha "home
industry" (kegiatan keluarga) yang bisa mengkondisionir serta
mempengaruhi  pola tingkah-laku dan sikap hidup para anggota

4 1bid., him. 58.



49

keluarga lainnya. Dalam hal ini berlangsung proses pengkondisian atau
proses pembentukan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, yang
dialami oleh anak-anak dan para remaja, baik secara sadar maupun
tidak sadar.’

Pola krimina ayah, ibu, atau salah seorang anggota keluarga
dapat mencetak pola krimina hampir semua anggota keluarga lainnya.
Oleh karena itu tradisi, sikap hidup, kebiasaan dan filsafat hidup
keluarga itu besar sekali pengaruhnya dalam membentuk tingkah-laku
dan sikap setigp anggota keluarga. Dengan kata lain, tingkah-laku
krimina orang tua mudah sekali menular kepada anak-anaknya. Lebih-
lebih lagi perilaku ini sangat gampang dioper oleh anak-anak puber
dan adolesens yang belum stabil jiwanya, dan tengah mengalami
banyak gegjolak batin.

Temperamen orang tua, terutama dari ayah yang agresif
meledak-ledak, suka marah dan sewenang-wenang, serta kriminal,
tidak hanya akan mentransforrnasikan defek temperamennya sgja, akan
tetapi juga menimbulkan iklim yang mendemoralisir secara psikis.
Sekaligus juga merangsang reaksi emosional yang sangat impulsif
kepada anak-anaknya. Pengaruh sedemikian ini menjadi semakin
buruk terhadap jiwa anak-anak remaja dan adolesens, sehingga mereka
mudah dijangkiti kebiasaan kriminal tersebut. Kualitas rumah tangga
atau kehidupan keluarga jelas memainkan peranan paling besar dalam
membentuk kepribadian remagja delinkuen. Misalnya, rumah tangga
yang berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau ibu, perceraian di
antarabapak dengan ibu, hidup terpisah, poligami, ayah mempunyai
simpanan "istri" lain, keluarga yang diliputi konflik keras, semua itu
merupakan sumber yang subur untuk memunculkan delinkuens
remaja. Sebabnya antaralain:

1. Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih-sayang dan tuntunan

pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan

® Ibid., him. 59.
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ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan serta
konflik batin sendiri.

2. Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur
dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompensasinya.

3. Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental
yang sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak
dibiasakan dengan disiplin dan kontrol-diri yang baik.°

Sebagai akibat ketiga bentuk pengabaian di atas, anak menjadi
bingung, risau, sedih, malu, sering diliputi perasaan dendam benci,
sehingga anak menjadi kacau dan liar. Di kemudian hari mereka
mencari kompensasi bagi kerisauan batin sendiri di luar lingkungan
keluarga, yaitu menjadi anggota dari suatu gang krimina; lalu
melakukan banyak perbuatan brandalan dan kriminal.

Pelanggaran kesetiaan dan loyalitas terhadap partner hidup,
pemutusan tali perkawinan, keberantakan kohesi dalam keluarga,
semua ini juga memunculkan kecenderungan menjadi delinkuen pada
anak-anak dan remganya. Setiap perubahan dalam relas persond
antara suami-istri menjurus pada arah konflik dan perceraian, maka
perceraian merupakan faktor penentu bagi pemunculan kasus-kasus
neurotik, tingkah-laku a-sosial dan kebiasaan-kebiasaan delinkuen.

Anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih-
sayang dari orang tua itu selalu merasa tidak aman, merasa kehilangan
tempat berlindung dan tempat berpijak. Di kemudian hari mereka akan
mengembangkan reaksi kompensatoris dalam bentuk dendam dan
sikap bermusuh terhadap dunia luar. Anak-anak tadi mulai
"menghilang” dari rumah, lebih suka bergelandangan dan mencari
kesenangan hidup yang imaginer di tempat-tempat lain. Dia mulai
berbohong dan mencuri untuk menarik perhatian dan mengganggu
orang tuanya. Atau ia mulai mengembangkan reaksi kompensatoris

®lbid.,
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negatif untuk mendapatkan keenakan dan kepuasan hidup dengan
melakukan perbuatan kriminal.’

Adakalanya dia secara terang-terangan  menunjukkan
ketidakpuasan terhadap orang tuanya, dan mulai melawan atau
memberontak, sambil melakukan tindak destruktif merusak yang tidak
terkendali, baik terhadap orang tua maupun terhadap dunia luar yang
kelihatan tidak ramah baginya. Tegasnya, anak-anak yang merasa tidak
bahagia dipenuhi banyak konflik batin serta mengalami frustas terus-
menerus akan menjadi sangat agresif. Kemudian dia mula
mengadakan "serangan-serangan kemarahan" ke dunia sekitar,
menteror lingkungan, menggarong milik orang lain, dan sebagainya.
Semua itu dilakukan sebagai tindak penyalur atau pelepas bagi semua
ketegangan, kerisauan dan dendam hatinya.

Penolakan oleh orang tua atau ditinggalkan oleh salah seorang
dari kedua orang tuanya jelas menimbulkan emosi dendam, rasa tidak
percaya karena merasa dikhianati, kemarahan dan kebencian. Sentimen
hebat itu menghambat perkembangan relass manusiawi anak.
Muncullah kemudian disharmoni sosial dan lenyapnya kontrol-diri,
sehingga anak dengan mudah bisa dibawa oleh arus buruk, lalu
menjadi kriminal. Anak-anak delinkuen ini memang sadar, akan tetapi
yang dikembangkan justru kesadaran yang salah. ®

b. Penanggulangan Kenakalan Remaja

Kenakalan sebagal status legal selalu berkaitan dengan tingkah-
laku durjana. Anak-anak di bawah usia 7 tahun yang normal, pada
umumnya tidak mampu membangkitkan niat untuk melakukan tindak
kriminal. Mereka tidak memahami arti kgahatan dan salah-benar.
Karenaitu mereka tidak bisa dituntut sebagai pelaku yang bertanggung
jawab atas suatu "kejahatan” yang dilakukannya. Maka yang

" Ibid., him. 60.
8 |bid., him. 61.
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dimasukkan dalam kelompok juvenile delinkuensi ialah kelompok anak

yang berusia 8-22 tahun. Usia 19-22 tahun disebut sebaga periode

adolesensi atau usia menjelang dewasa.’

Kenakalan Remaga muncul sebagai masalah sosia yang
semakin gawat pada masa modern sekarang, baik yang terdapat di
negara-negara dunia ketiga yang baru merdeka maupun di negara-
negara yang sudah maju. Kejahatan anak remaja ini teristimewa sekali
erat kaitannya dengan modernisasi, industrialisasi, urbanisasi, taraf
kesegjahteraan dan kemakmuran.

Pola delinkuen itu ditentukan oleh pihak-pihak yang kompeten
atau berwenang untuk menentukan atribut tersebut, yaitu oleh:

1. Pendefinisian-diri, penentuan-diri, zelf bestempeling, dan kemauan
sendiri untuk menjalankan peranan sosia yang menyimpang dari
konvensi umum.

2. Oleh orang lain, yaitu teman-teman, tetangga, guru, majikan
pemberi pekerjaan, orang tua, kaum kerabat, |embaga-lembaga
sosia, dan lain-lain.

3. Laporan polisi, pengadilan dan laporan-diri.

4. Laporan klinis, psikologis dan medis; atau kombinasi dari ketiga

laporan tadi, ditambah dengan laporan polisi dan pengadilan.’®

Kenakalan ini lebih banyak terdapat pada anak remaja,
adolesens dan kedewasaan muda (young adulthood). Rasio delinkuen
anak laki dengan perempuan diperkirakan 50:1. Anak laki pada
umumnya melakukan perbuatan kriminal dengan jalan kekerasan,
kegjantanan, penyerangan, perusakan, pengacauan, perampasan dan
agresivitas. Sedang anak perempuan lebih banyak melakukan

pelanggaran seks, promiskuitas, lari dari rumah, dan menggunakan

° Ibid., him. 94.
19 hid.,
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mekanisme melarikan diri dalam dunia fantas serta gangguan

kejiwaan.™

Oleh karena tindak kenakalan anak remaja itu banyak

menimbulkan kerugian materiil dan kesengsaraan batin baik pada

subyek pelaku sendiri maupun pada para korbannya, maka masyarakat

dan pemerintah dipaksa untuk melakukan tindak-tindak preventif dan

penanggulangan secara kuratif. Tindakan preventif yang dilakukan

antaralain berupa:

1. Meningkatkan kesgjahteraan keluarga.

2.

N o g s

10.

11.
12.
13.

Perbaikan lingkungan, yaitu daerah slum, kampung-kampung
miskin.

Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk
memperbaiki tingkah-laku dan membantu remaja dari kesulitan
mereka.

Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.

Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.

Mengadakan panti asuhan.

Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan
korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan
susila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan.
Membuat badan supervisi dan pengontrol terhadap kegiatan anak
delinkuen, disertai program yang korektif.

Mengadakan pengadilan anak.

Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan
kejahatan yang dilakukan oleh anak dan remaja.

Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin).

Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja.
Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok
untuk membangun kontak manusiawi di antara para remagja yang
nakal dengan masyarakat luar. Diskus tersebut akan sangat

1 |bid., him. 95.



bermanfaat bagi pemahaman kita mengena jenis kesulitan dan

gangguan pada diri pararemaja.

14. Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para

remagja nakal dan yang nondelinkuen. Misalnya berupa latihan
vokasional, latihan hidup bermasyarakat, latihan persigpan untuk
bertransmigrasi, dan lain-lain.*

Tindakan hukuman bagi anak remaga yang naka antara lain

berupa. menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya, sehingga

dianggap adil, dan bisa menggugah berfungsinya hati nurani sendiri

untuk hidup susiladan mandiri.

Selanjutnya tindakan kuratif bagi usaha penyembuhan anak

nakal antaralain berupa:

1.

Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan
remaa, bailk yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan
kultural .

Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang
tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak
remaja.

M emindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau ke
tengah lingkungan sosial yang baik.

Memberikan latihan bagi para remaa untuk hidup teratur, tertib
dan berdisiplin.

Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk
membiasakan diri bekerja, belgar dan melakukan rekreasi sehat
dengan disiplin tinggi.

Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja yang nakal itu bagi

pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat.

2 Ibid

., him. 96.
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7. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan
pembangunan.

8. Mendirikan Klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yang
menderita gangguan kejiwaan.*®

B. Biografi Soerjono Soekanto
1. Latar Belakang Soerjono Soekanto

Soerjono  Soekanto, dilahirkan di Jakarta pada tahun 1942.
Pendidikan ilmu hukum diperolehnya dari Fakultas Hukum dan 1.P.K.
Universitas Indonesia (1960-1965) dengan mengambil Hukum Adat
sebagal spesidisasinya. Pendidikan Sosiologi diperolehnya dari University
of California, Berkeley (1969-1970) yang kemudian dilanjutkan dengan
pendidikan ilmu hukum pada Academy of American and International
Law di Dalas (1972). Dalam tahun 1977 gelar Doktor dalam ilmu hukum
diperolehnya dari Universitas Indonesia, di bavvah bimbingan Prof; Dr.
Mr. Prajudi Atmosudirdjo dan Prof. Dr. Selo Sumardjan. **

Kebiasaan untuk menulis telah dimulainya semenjak masih
menjadi mahasiswa (tahun 1964) dan tulisan-tulisan ilmiahnya dimuat
dalam buletin "ANTARA". Kebiasaan tersebut dilanjutkan terus hingga
menghasilkan 50 buku di bidang Ilmu Hukum, Sosiologi, Sosiologi
Hukum, Pendidikan, Penelitian, Psikologi Hukum, Antropologi Hukum,
dan seterusnya. Pekerjaan tetapnya adalah Guru besar Sosiologi Hukum
(Pembina Utama Madya golongan IV D) pada Fakultas Hukum
Universitas Indonesia dan guru besar luar biasa pada beberapa Perguruan

Tinggi Negeri lainnya dan Perguruan Tinggi Swasta.™®

 Ibid., him. 97.
1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1996), him. 278.
% bid.,
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Buku-buku karya Soerjono Soekanto sebagai berikut:
Pengantar Penelitian Hukum.
Sosiologi Keluarga tentang Ihwal Keluarga Remaja dan Anak.
Sosiologi Suatu Pengantar.
Remaja dan Masalah-Masalahnya.
Pengantar Sosiologi Hukum.

o g~ w DR

Pengetahuan Kalangan Hukum di DKI Jakarta terhadap Hukum dan
Kependudukan.

Pokok-Pokok Sosiologi Hukum.

8. dil

~

2. Pemikiran Soerjono Soekanto tentang Penanggulangan Kenakalan
Remaja
Kenakalan anak-anak yang terkenal di Indonesia adalah masalah
cross boys dan crossgirl yang merupakan sebutan bagi anak-anak muda
yang tergabung dalam suatu ikatan/organisasi formal atau semi formal dan
yang mempunyai tingkah-laku yang kurang/tidak disukai oleh masyarakat
pada umumnya. Kenakal an anak-anak di Indonesia meningkat pada tahun-
tahun 1956 dan 1958 dan juga pada 1968-1969, hal mana sering disinyalir
daam pernyataan-pernyataan resmi pejabat maupun, petugas-petugas
penegak hukum. Juga terjadi perkelahian antara siswa-siswa pelbagai
sekolah di Jakarta dan kota-kotalain.*®
Kenakalan anak-anak meliputi  pencurian,  perampokan,
pencopetan, penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat-obat
perangsang dan mengendarai mobil (atau kendaraan bermotor lainnya)
tanpa mengindahkan normanorma lalu lintas, Memang, apabila
dibandingkan dengan Kenakalan anak-anak di negara-negaralain, masalah
tersebut belum merupakan masalah gawat di Indonesia. Akan tetapi hal ini

16 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 375.
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bukanlah berarti bahwa kita boleh lengah; Sorotan terhadap Kenakaan
anak-anak di Indonesia terutama tertuju pada perbuatan-perbuatan

pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak muda dari kelas-kelas sosia

tertentu. Perbuatan- perbuatan seperti mengendarai kendaraan bermotor

secara sewenang-wenang, penggunaan obat-obat perangsang,, pengedaran

bahan-bahan pornografi, hanya dapat dilakukan oleh mereka yang berasa

dari golongan mampu. Adalah perlu pula untuk mengadakan penelitian

terhadap kenakalan anak-anak terutama yang berasal dari blighted area

yaitu wilayah kediaman dengan tingkat disorganisasi tinggi."’

a. Remajadan Masalahnya

Secara umum persoalan-persoalan yang dihadapi remaja

berkisar pada masalah pribadi dan yang khas remgja. Masalah pribadi
antaralain mencakup, yaitu:

1

Persodlan yang dihadapi di rumah, misanya, soa disiplin,
hubungan dengan anggota-anggota keluarga lainnya, dan
seterusnya

Masalah yang dihadapi di sekolah, umpamanya, hubungan dengan
para guru, nilai-nilai, kegiatan ekstra kurikuler, pola ketrampilan,
dan seterusnya.

Persoalan kondis fisik, misalnya, kesehatan individual, kesehatan
sosial, dan seterusnya.

Masalah Penampilan, misalnya, ketampanan, kecantikan, pola
berpakaian, dan seterusnya.

Persoalan perasaan, misalnya, sikkap murung, mudah marah,
senyum, dan seterusnya.

Masalah penyerasian sosial, umpamanya, pergaulan dengan teman
sebaya, kepemimpinan, dan seterusnya.

Persoalan nilai-nilai, misalnya, moralitas, soa seksual, pergaulan,
dSan seterusnya.

Y Ibid

., him. 376.
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8. Masalah rasa khawatir, misalnya, rasa berbahaya, kekecewaan,
dan seterusnya.'®

Masalah-masalah pribadi tadi berkaitan erat dengan persoalan
khas remaga, misalnya, soal kemandirian, hak dan kewajiban,
kebebasan, pengakuan terhadap eksistensi budaya remga, dan lain
masalah yang boleh dikatakan bersifat universalistik. Persoaan-
persoaan itu menimbulkan berbagai ciri atau karakteristik pada diri
remaja, yang juga bersifat umum, dengan catatan bahwa kemungkinan
terjadinya varias tetap ada.'®

b. Remajadan Ciri-Cirinya

Golongan remaja muda adalah para gadis berusia 13 sampai 17
tahun. Inipun sangat tergantung pada kematangannya secara seksual
sehingga penyimpangan-penyimpangan secara kasuistis pasti ada
Bagi laki-laki yang disebut remaja muda berusia dari 14 tahun sampai
17 tahun.

Apabila remaja muda sudah menginjak usia 17 tahun sampai
18 tahun, mereka lazim disebut golongan muda atau pemuda-pemudi.
Sikap tindak mereka rata-rata sudah mendekati pola sikap-tindak
orang dewasa, waaupun dari sudut perkembangan mental belum
sepenuhnya demikian. Biasanya mereka berharap agar dianggap
dewasa oleh masyarakat.

Dari sudut batas usia sgja sudah tampak bahwa golongan
remagja sebenarnya tergolong kalangan yang transisional. Artinya,
keremgjaan merupakan gejaa sosid yang bersifat sementara, oleh
karcna berada antara usia kanak-kanak dengan usia dewasa. Sifat
sementara dari kedudukannya mengakibatkan remaa masih mencari
identitasnya, karena oleh anak-anak mereka sudah dianggap dewasa,

sedangkan orang dewasa mereka masih dianggap kecil. %

18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,
(Jakarta; Rineka Cipta, 2004), him. 50.
19 | hi
Ibid.,
? Ibid., him. 51.



59

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari sudut

kepribadiannya, maka para remaa mempunyai berbagai ciri tertentu,

baik yang bersifat spiritual maupun badaniah. Contoh ciri-ciri itu
adalah, sebagai berikut:

1

Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-ciri fisik sebagai
laki-laki atau wanita tampak semakin tegas, hal mana secara
efektif ditonjolkan oleh para remaja, sehingga perhatian terhadap
jenis kelamin lain semakin meningkat. Oleh remaja perkembangan
fisik yang baik dianggap sebaga salah satu kebanggaan.
Keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial dengan
kalangan yang lebih dewasa atau yang dianggap lebih matang
pribadinya. Kadang-kadang diharapkan bahwa interaksi sosial itu
mengakibatkan masyarakat menganggap remaja sudah dewasa.
Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan dari
kalangan dewasa, walaupun mengenai masalah tanggung jawab
secararelatif belum matang.

Mula memikirkan kehidupan secara mandiri, baik secara sosia,
ekonomis maupun politis, dengan mengutamakan kebebasan dari
pengawasan yang terlalu ketat oleh orang tua atau sekolah.
Adanya perkembangan taraf intelektualitas (dalam arti netral)
untuk mendapatkan identitas diri.

Menginginkan sistem kadah dan nila yang seras dengan
kebutuhan atau keinginannya, yang tidak selalu sama dengan
sistem kaidah dan nilai yang dianut oleh orang dewasa.®*

Contoh ciri-ciri tersebut di atas sebenarnya merupakan

harapan-harapan yang ada pada kalangan remgja. Oleh karena mereka

masih belum mantap identitasnya, maka dengan sendirinya diperlukan

panutan untuk membimbing mereka untuk mencapal cita-cita atau

memenuhi harapan-harapan. Bimbingan diperlukan, oleh karena untuk

2L |bid., him. 52.
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mencapai cita-citanya kadang-kadang kalangan remaja melakukan hal-

hal yang oleh kalangan dewasa dianggap "aneh", misalnya:

1. Kalangan remaja berusaha keras untuk menyesuaikan diri dengan
Situasi, akan tetapi dengan cara-caranya sendiri. Kalau hal itu
tercapai, maka mereka merasakan adanya suatu kebahagiaan.

2. Pola sikap tindak yang diakui dan dihargai oleh sesama remagja
(biasanya dalam kelompok sepermainan atau “peer-group™)
dianggap sebagai suatu pengakuan terhadap superioritas.
Pengakuan terhadap eksistensi sangat dipentingkan oleh para
remagja.

3. Berbagai saluran rasa ketegangan diciptakan oleh kalangan
remaja, misalnya, membunyikan radio atau tape-recorder keras-
keras, tertawa terbahak-bahak (terhadap lelucon yang agak
"konyol"), begadang dengan teman-teman, mengemudikan
kendaraan bermotor dengan melanggar aturan lalu lintas, dan lain
sebagainya.

4. Mencoba membuat ciri identitas sendiri, misalnya,
mengembangkan bahasa khusus yang sulit dimengerti oleh
kalangan bukan remga Kadang-kadang mereka berusaha
menciptakan kebudayaan khusus melalui pola perilaku tertentu
yang tidak sama dengan orang dewasa.??

Hal-hal tersebut di atas memang merupakan suatu gejaa yang
pasti timbul pada kebanyakan remga. Yang diperlukan untuk
mencegah efek negatifnya adalah suatu bimbingan (bukan
indoktrinasi). Bimbingan itupun seharusnya dilakukan secara
persuasif, oleh karena periode keremgaan dihias oleh faktor-faktor
emosional yang sangat kuat. Tanpa adanya bimbingan yang benar,
akan terjadi kesulitan pada hubungan-hubungan dengan orang tua,
kerabat, tetangga, guru-guru di  sekolah, dan seterusnya. Para remagja
biasanya mengharapkan bimbingan itu datang dari orang tuanya

2 |bid., him. 53.
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sendiri, yang diharapkan menjadi tokoh panutan atau tokoh idedl
baginya. Kaau harapan itu tidak terpenuhi, maka akan terjadi
frustrasi, yang mungkin mengakibatkan terjadinya:
1. Sikap agresif.
2. Mencari-cari kambing hitam yang sebenarnya merupakan korban
yang tidak bersalah.
3. Mengundurkan diri, misalnya. banyak berangan-angan atau
melamun.
4. Regresi, yakni melakukan hal-hal yang dimasa lampau
memuaskan dirinya.
5. Mengurangi aspirasi atau sebaliknya®
c. Hubungan Orang Tua dengan Remaja; Beberapa Kategori
Masalah
Kesulitan-kesulitan mengadakan hubungan yang serasi antara
orang tua dengan remga pasti akan ada. Akan tetapi kesulitan-
kesulitan itu ada yang dengan mudah teratasi, namun ada pula yang
sulit untuk diatasi. Walaupun tidak selalu demikian, akan terapi ada
kecenderungan-kecenderungan umum mengenai masalah-masalah
yang sulit atau kurang sulit untuk ditanggulangi. Sudah tentu bahwa
ada berbagal faktor yang mempengaruhi kemampuan untuk mengatasi
masalah-masalah itu, misalnya, keadaan sosia-ekonomis, mentalitas,
lingkungan pekerjaan, lingkungan sosial, dan seterusnya.
Masalah-masalah yang biasanya menyebabkan terjadinya
kesulitan hubungan orang tua dengan putra-putrinya yang masih
remaja adalah, sebagal berikut:
1. Sangat sulit:
a. Masalah seksual.
b. Penyalahgunaan narkotika dan yang sejenis.
¢. Kebiasaan minum minuman keras.

d. Penyelewengan

3 |bid., him. 54.
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2. Sulit:
a. Memilih jenis pendidikan/sekol ah.
b. Masalah penggunaan uang.
c. Pemakaian kendaraan bermotor.
d. Pergaulan dengan teman sgjenis dan berlawanan jenis.
e. Rekreas..
f. Penggunaan waktu luang secara efektif.
g. Pemilihan hobi yang bermanfaat.
h. Tanggung jawab mengurus milik sendiri.
i. Tatacara berpakaian.
j. Hubungan dengan kerabat.
3. Agak sulit:
a. Kebiasaan makan bersama-sama dan sopan santunnya.
b. Masalah-masalah politik.
c. "Privacy" .

"Daftar” tersebut di atas hanyalah merupakan sebagian kecil
dari masalah-masalah yang mungkin dijumpai. Walaupun ada kategori
sangat sulit, sulit, dan agak sulit, pada umumnya penafsiran iru
tergantung pada orang tua dan remaja dalam menanggulangi masalah
yang dihadapi. Yang perlu dijadikan pegangan adalah bahwa
hendaknya orang tuatidak hanya menggunakan tolok ukur "orang tua’
untuk menilai sikap tindak para remaja. Mereka harus diberi tahu dan
digiak untuk memahami berbaga hal yang mungkin tidak terpuji.
Artinya, janganlah segala sesuatu hanya diberikan dalam bentuk
perintah-perintah yang berisikan larangan-larangan belaka. Para
remga pada akhirnya akan bertanya: apa yang sebenamya boleh
kuperbuat, karena dilarang? Daftar tersebut dapat disusun secaralebih
rinci dengan berpatokan pada hubungan antara remaja laki-laki dengan

ibunya dan remga wanita dengan ayahnya. Berdasarkan tolok ukur

2 |bid., him. 55.
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hubungan itu, maka kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi

adalah, sebagai berikut:

1. Menurut pandangan seorang ibu terhadap remaja laki-laki:

a. Sangat sulit:
i. Masalah seks.
ii. Kebiasaan begadang, tidur larut malam.
iii. Penyelewengan.

b. Sulit:
i. Berkencan.
ii.  Minum-minuman.
iii. Pertunangan dan perkawinan
iv. Merokok.
V. Mempergunakan kendaraan keluarga.
vi. Kesehatan.
vii. Hubungan dengan orang tua.
viii. Pergaulan dengan leman sebaya.
iX. Polaberpakaian dan pemeliharaan pakaian.
X. Keuangan.
xi. Kesenangan pada makanan tertentu.
xii. Pendidikan formal.
xiii. Polarekreas.

c. Agak sulit:
i. Pembagian kerja.
ii. Hubungan dengan kerabat.
iii. Mengisi waktu liburan.

2. Menurut pandangan ayah terhadap remaja wanita:

a. Sangat sulit:
i. Masalah seks.

b. Sulit:
i. Berkencan.

ii. Pertunangan dan perkawinan.



iii. Tidur larut malam.

iv. Kesehatan.

v. Penyelewengan.

vi. Traktir teman-teman.

vii. Hubungan dengan orang tua.

viii. Pemakaian kendaraan keluarga.

iX. Hubungan dengan teman-teman sebaya.

X. Kepercayaan.

c. Agak sulit:

i. Polaberpakaian.
ii. Perilaku sosial.
iii. Keuangan.
iv. Rasatakut.
v. Polarekreas.
vi. Pendidikan formal.
vii. Kesenangan pada makanan tertentu.
viii. Hubungan dengan kerabat.”®
Apabila kesulitan-kesulitan tersebut tidak tertanggulangi, maka

besar kemungkinan remagja merasa tidak senang, sehingga dia akan
mengalami hal-hal, sebagai berikut;

0 N o 0o~ WDN P

. Disorganisasi perilaku.

. Bersikap murung.

. Senang bertengkar dengan orang lain.

. Bersikap anti sosial.

. Menderita kesepian.

. Masa bodoh akan kemajuan diri.

. Senang mengkambing hitamkan orang lain.

. Méearikan diri dari kenyataan yang dihadapinya.®

bid.,

bid

him. 56.
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d. Remajayang Menentang

Penanggulangan terhadap kesulitan pada hubungan antara
orang tua dengan remaja sangat penting. Hal ini disebabkan, oleh
karena apabila masalah itu tidak ditanggulangi, maka para remaga
biasanya akan menentang orang tuanya atau orang yang tua (misalnya,
gurunya). Para remagja yang menantang itu biasanya dapat dibedakan
dalam paling sedikit empat golongan. Penggolongan tersebut sedikit
banyaknya didasarkan pada efek negatif dari pendidikan yang
diadlaminyadi rumah.

Golongan yang menentang ini biasanya dapat dirinci menjadi
bagian-bagian, sebagal berikut:

1. Pemberontak, yang menentang atau tidak mentaati semua pihak
yang memegang kekuasaan. Mereka juga tidak mentaati semua
kaidah ataupun nilai tradisional yang berlaku. Sikap menentang
dilakukan secara terbuka dan seringkali disertai amarah.

2. Pembaharuan; mereka adalah yang berkeinginan untuk mengubah
segala pola sikap tindak tradisional maupun adat-istiadat. Pola
sikap tindak dan adat istiadat dianggapnya penuh dengan
kekurangan- kekurangan sehingga tidak adil.

3. Aktivitas, yakni golongan yang sebenarnya merupakan
pembaharu, akan tetapi mempergunakan cara-cara yang agak
radikal atau keras.

4. Golongan eksentrik yang mengundurkan diri dari pergaulan umum
dan menciptakan kaidah-kaidah sendiri. Mereka ratarata
melakukan sikap tindak menentang secaraindividual. %’

Walaupun lingkungan sosia juga memegang peranan penting
untuk menciptakan remga yang menentang, akan tetapi intinya
terletak pada pendidikan di rumah. Pola pendidikan yang dilaksanakan
oleh orang tua yang memegang peranan utama, sehingga
menghasilkan remaja yang patuh atau menentang.

2" |bid., him. 58.
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Pola pendidikan yang serba otoriter, menciptakan kondisi
bahwa remga nantinya akan menjadi pemberontak atau yang
eksentrik. Orang tua adalah mereka yang tergolong kalangan
konservatif (kolot) yang tidak begitu memperhitungkan pembaharuan
(inovatisme). Anak-anak mereka dididik untuk menjadi orang yang
patuh, sehingga sedikit banyaknya mempengaruhi daya kreasinya.

Teori-teori yang berasal dari masyarakat Barat cenderung
berpendapat bahwa golongan orang tua demikian adalah yang
termasuk status sosial-ekonomi yang agak lemah. Namun di Indonesia
tidak selau demikian keadaannya, oleh karena kecenderungan
demikian juga ada pada keluargakeluarga yang status sosial-
ekonominya relatif bailk. Remaja yang menentang yang tergolong
pemberontak dan eksentrik mungkin juga timbul dari pola pendidikan
yang lebih pelaksanaannya lebih diandalkan pada salah satu di antara
orang tua, misalnya, ibu sgja. Atau, kadang-kadang rasa menentang
juga timbul dari remaja yang berasal dari keluarga-keluarga di mana
ayah dan ibu terlampau sibuk, sehingga hanya dapat memberikan
kasih sayang secara sangat terbatas atau bahkan tidak sama sekali.

Pendidikan yang dilaksanakan secaraliberal di rumah, kadang-
kadang menghasilkan remaja yang termasuk tipe pembaharuan atau
aktivis. Lazimnya remagja demikian berasal dari keluarga yang orang
tuanya banyak berkecimpung di dunia politik praktis, walaupun tidak
selalu demikian.

Golongan remagja yang menentang ini lazimnya melancarkan
kritik-kritik terhadap kalangan-kalangan tertentu, misalnya, orang
tuanya, kakak-kakaknya, kerabat, guru, dan seterusnya. Kritik
terhadap orang tua, umpamanya, adalah bahwa orang tua kolot, kurang

trampil mengurus rumah tangga (sehingga seringkali menu makanan



67

tidak cocok dengan seleranya), kurang pandai mencari penghasilan
lebih banyak (sehingga tetap melarat), dan seterusnya.®

Secara teoritis tidak mungkin untuk menemukan upaya-upaya
yang pasti untuk menanggulangi permasalahan yang diuraikan
tersebut di atas. Agaknya kunci yang pokok adalah hubungan yang
akrab antara orang tua dengan anak-anaknya yang menginjak usia
remgja. Hubungan yang akrab itu janganlah semata-mata didasarkan
pada |andasan kebendaan sgja, akan tetapi senantiasa harus diserasikan
dengan landasan spiritual. Kedua landasan itu tidak mungkin dipisah-
pisahkan, apalagi saling menggantikan. Keduanya harus selau
diserasikan, sehingga menghasilkan akibat yang baik. Tekanan yang
terlalu kuat pada spiritualisme akan mengakibatkan remaja sulit untuk
mempelgari dan memahami redlitas kehidupan sehari-hari. Kaau
tekanannya terlampau kuat pada kebendaan, maka remgja tidak akan
dapat menghargai hasil-hasil yang dicapai dengan jerih payah; dia
tidak mengenal artinya bekerja keras untuk mencapai sesuatu secara
jujur.

Selain itu, maka pola pendidikan terhadap remaja janganlah
semata-mata didasarkan pada tolok ukur yang diciptakan oleh orang
tua. Misanya, hingga kini masih banyak orang tua yang
"memaksakan: kehendaknya agar putra-putrinya memasuki sekolah-
sekolah tertentu dengan maksud agar mengikuti jejak ayah atau
ibunya. Apabila putra atau putri orang tua tersebut memang sama
kehendaknya, maka tidak ada persoalan; akan tetapi apabila remaga
memang tidak mau, maka akan timbul konflik apabila kehendak orang
tua dipaksakan terhadapnya. Mungkin sikap menentang dari remga
tidak tampak; misalnya, dia tetap mengikuti kehendak orang tuanya.
Akan tetapi dalam kebanyakan hal, nanti setelah dia menamatkan
studinya, maka dia akan memilih bidang pekerjaan yang disukainya
yang tidak jarang jauh dari objek studinya dahulu. Hal yang hampir

2 |bid., him. 59.
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sama mungkin dihadapi dalam memilih pola rekreasi yang bermanfaat
bagi remaja, yang mungkin sama sekali tidak masuk pertimbangan
orang tuanya. Dalam hal ini seyogianya orang tua terlebih dahulu
mengadakan penjgagan dan kepada remga diberikan berbagai
aternatif untuk memilih, berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
mana yang lebih baik dan mana yang agaknya kurang baik. Bahkan
kepada remaja harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan
Kreativitasnya dengan menciptakan pola rekreasi sendiri (kalau dapat).
Apabila hal ini dapat dilakukan, maka orang tua seyogianya
melakukan bimbingan secara sinambung, oleh karena dalam memilih
atau menciptakan pola rekreas tertentu, remaja masih mencari
identitasnya. Dengan mempelgari seluk beluk kehidupan remaa
secara seksama, orang tua dapat membantu mereka untuk menemukan
identitas diri. Pola kehidupan remaja zaman kini mempunyai ciri-ciri
tersendiri; janganlah orang tua memaksakan ciri-ciri kehidupan remaja
pada zaman mereka pada anak-anaknya. Cara demikian hanyalah
memperbesar kesenjangan. Yang seyogianya dilakukan adalah
membandingkan yang sekarang dengan yang terjadi dahulu; kemudian

berilah kesempatan pada remaja untuk memilihnya sendiri.?

2 |bid., him. 60.



BAB IV
ANALISISPEMIKIRAN KARTINI KARTONO DAN SOERJONO

SOEKANTO TENTANG PENANGGULANGAN KENAKALAN REMAJA

A. Analisis Pemikiran Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto tentang
Penanggulangan Kenakalan Remaja

Dalam sub A ini, penulis hendak mengemukakan peaaam
perbedaan, kelebihan dan kekurangan pemikiran kéokeh ini (Kartini
Kartono dan Soerjono Soekanto). Untuk itu lebihulallikemukakan intisari
pendapat kedua tokoh. Sebagaimana diketahui bahda intinya menurut
Kartini Kartono untuk menanggulangi kenakalan remdppat ditempuh
tindakan dan kuratif.

Tindakan preventif yang dilakukan antara lain barup
1. Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

2. Perbaikan lingkungan, yaitu daerah slum, kampumggcang miskin.

3. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatifituk memperbaiki
tingkah-laku dan membantu remaja dari kesulitanekeer

Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.

Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.

Mengadakan panti asuhan.

N oo o &

Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikanhaati korektif,

pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri siesila kepada anak-

anak dan para remaja yang membutuhkan.

8. Membuat badan supervisi dan pengontrol terhadapiateeg anak
delinkuen, disertai program yang korektif.

9. Mengadakan pengadilan anak.

10.Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggarakejahatan yang

dilakukan oleh anak dan remaja.

11.Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin).
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12.Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dagarema

13.Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingarorkebk untuk
membangun kontak manusiawi di antara para remdjakden dengan
masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat bdaat bagi
pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gamggada diri para
remaja.

14.Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kretds para remaja
delinkuen dan yang nondelinkuen. Misalnya berupgida vokasional,
latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapankub&utransmigrasi, dan
lain-lain!

Tindakan hukuman bagi anak remajeinkuen antara lain berupa:
menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya, gahldranggap adil, dan
bisa menggugah berfungsinya hati nurani sendirukuritidup susila dan
mandiri.

Selanjutnya tindakan kuratif bagi usaha penyembamakdelinkuen
antara lain berupa:

1. Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahamaja, baik
yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dalusal.

2. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan megarbrang tua
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang dipenldteayi perkembangan
jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak remaja

3. Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang ledilh btau ke tengah
lingkungan sosial yang baik.

4. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidumtter tertib dan
berdisiplin.

5. Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untaknbiasakan diri

bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat dediggplin tinggi.

YKartini, Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, cet. 5, (Jakarta: PT. Raja
Grafinda Persada, 2003), him. 96.
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Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-progtatihan
vokasional untuk mempersiapkan anak renagenkuen itu bagi pasaran
kerja dan hidup di tengah masyarakat.

Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan prograegiatan
pembangunan.

Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan daremecahkan konflik
emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikangobatan
medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yangdeaeta gangguan
kejiwaan?

Menurut Soerjono Soekanto bahwa dari sudut kepabaga, maka

para remaja mempunyai berbagai ciri tertentu, lyaikg bersifat spiritual

maupun badaniah. Contoh ciri-ciri itu sebagai herik

1.

Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-csik fsebagai laki-laki
atau wanita tampak semakin tegas, hal mana sebektf elitonjolkan
oleh para remaja, sehingga perhatian terhadap kefasnin lain semakin
meningkat. Oleh remaja perkembangan fisik yang bakggap sebagai
salah satu kebanggaan.

Keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksiat@gngan kalangan
yang lebih dewasa atau yang dianggap lebih matabhgdinya. Kadang-
kadang diharapkan bahwa interaksi sosial itu mabgtéan masyarakat
menganggap remaja sudah dewasa.

Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaam khlangan
dewasa, walaupun mengenai masalah tanggung jawalaselatif belum

matang.

. Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, baikasasosial, ekonomis

maupun politis, dengan mengutamakan kebebasarpeiagawasan yang
terlalu ketat oleh orang tua atau sekolah.
Adanya perkembangan taraf intelektualitas (dalar @etral) untuk

mendapatkan identitas diri.

2 |bid., him. 97.
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6. Menginginkan sistem kaidah dan nilai yang serasgde kebutuhan atau
keinginannya, yang tidak selalu sama dengan sikgedah dan nilai yang
dianut oleh orang dewasga.

Contoh ciri-ciri tersebut di atas sebenarnya mekapaharapan-
harapan yang ada pada kalangan remaja. Oleh kamereka masih belum
mantap identitasnya, maka dengan sendirinya dip@nlupanutan untuk
membimbing mereka untuk mencapai cita-cita atau emeimi harapan-
harapan. Bimbingan diperlukan, oleh karena untukhgagai cita-citanya
kadang-kadang kalangan remaja melakukan hal-haf yaleh kalangan
dewasa dianggap "aneh", misalfya.

Jika dibandingkan pemikiran Kartini Kartono dan @& Soekanto
tentang penanggulangan kenakalan remaja. Makarpaasenya, kedua tokoh
ini menganggap komponen utama yang dapat menamggukenakalan
remaja adalah pertama, perhatian dan kasih sayang tua yang cukup pada
anak;kedua, orang tua sebagai benteng utama yang memilikjgoei besar
dalam mewarnai sepak terjang anak karena itu peidmya contoh yang baik.
Adapun perbedaan konsep kedua tokoh ini yaitu mperteKartini Kartono
dalam mengemukakan cara penanggulangan kenakataparkebih terperinci
yaitu ada tindakan preventif dan kuratif. Sedangl&oerjono Soekanto
pemikirannya sangat bersifat umum vyaitu perlu adaripimbingan”.
Kelebihan Kartini Kartono uraiannya lebih jelas damperinci, sedangkan
kekurangannya yaitu kurang melakukan pendekatamlegs. Sedangkan
kelebihan Soerjono Soekanto yaitu ia banyak melakulpendekatan
sosiologis, namun  kekurangannya vyaitu  pemikirannygentang
penanggulangan kenakalan remaja kurang tajam dsim fo@rsifat umum.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan kedua takiglamun inti
yang utama bahwa kedua tokoh ini sependapat dalsanamggulangi
kenakalan remaja harus memperhatikan dan menanamikanhal yaitu

pendidikan agama dan pentingnya peranan orang tua.

% Soerjono Soekant&osiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,
(Jakarta; Rineka Cipta, 2004), him. 52.
*1bid., him. 53.
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Dalam konteks ini, menurut peneliti bahwa meskiguendidikan
agama dan peranan orang tua belum cukup dalam gguangi kenakalan
remaja, tetapi setidaknya merupakan modal awal fdadasi utama dalam
mencegah kenakalan remaja.

Menurut Gunarsa pada hakekatnya, para orang tuapuoremi
harapan agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembamgdi anak yang
baik, tahu membedakan apa yang baik dan yang tdalk tidak mudah
terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapaigikan dirinya sendiri
maupun merugikan orang lain. Harapan-harapan fanka akan lebih mudah
terwujud apabila sejak semula, orang tua telah wegny akan peranan
mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhriyaddgr perkembangan
moral anak.

Seorang anak, sulit diharapkan untuk dengan semdirbertingkah
laku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlakengerti apa yang dituntut
lingkungan terhadap dirinya, dan sebagainya. Aspekal seorang anak
merupakan sesuatu yang berkembang dan diperkemdmangkrtinya,
bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesaa tidak sesuai dengan
nilai-nilai moral yang berlaku, semua itu banyagestigaruhi oleh lingkungan
kehidupan anak yang ikut memperkembangkan secagsuag ataupun tak
langsung, aspek moral ini. Karena itu faktor linggan besar sekali
pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, nkamana lingkungan
pertama yang dikenal anak dalam kehidupannya adakaigy tuanya, maka
peranan orang tualah yang dirasa paling besar p#mgsm dalam
menanggulangi kenakalan remaja, terhadap perkerabangral anak, di
samping pengaruh lingkungan lainnya seperti sekiéahmasyarakét.

Sejalan dengan itu menurut Kartini Kartono, sityasigaulan antara
orang tua dengan anak tidak bisa dilepaskan darassi pendidikan. Dari

situasi pergaulan secara sengaja bisa terciptassipendidikan. Dari hasil

®Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. GunaiRsikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), him. 60.

®Ibid., him. 60.
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penyelidikan diketahui, bahwa kebanyakan anak yaegipunyai perilaku
kriminal adalah karena meniru dari orang tuanyaudnah, yaitu ibu dan
ayahnya yang sering melakukan perbuatan krinfinal.

Demikian pula perlakuan kasar terhadap anak akaninmbelkan
perlawanan dan pembalasan. Mungkin anak hanyaamerdiri saja ketika
ayah atau ibunya membentak-bentaki dirinya; tetmghienarnya ia sedang
menirukan perbuatan serta perkataan kasar itu.tCdpa lambat ia akan
menirukan perbuatan dan perkataan tersebut. Oten@pdran melihat sikap
dan tingkah laku anaknya yang sebenarnya merupakan identifikasi
dirinya?®

Dari identifikasi di atas, maka peneliti menganalisahwa keluarga
merupakan benteng pertama yang sangat mudah mewarhadi anak.
Dalam keluarga, anak harus mendapat perhatian asih kayang. Pengaruh
ibu dan bapak kepada anak dalam pertumbuhan setmsialisasi tak
terhingga pentingnya untuk menetapkan tabiat aralaja itu. Cinta kasih
seorang ibu dan bapak memberi dasar yang kokohkuntenanam
kepercayaan pada diri sendiri dalam kehidupan jeenta selanjutnya.
Keluarga yang aman dan tentram mendatangkan tgdmagttenang bagi anak
itu sekarang dan di kemudian hari. Lambat-laun parigsi ayah pun sebagai
sumber kekuasaan akan lebih kuat, suatu pengamny glean menanamkan
bibit penghargaan terhadap kekuasaan di luar rumiamana ayah itu tahu
cara memimpin keluarganya. Rumah itu harus menjadipat di mana
persatuan antara anggota-anggota keluarga itulthpalbaik-baik.

Anak remaja belajar dengan meniru, dengan sendajgpuan tidak.
Demikianlah juga kebudayaan menjadi milik dan diobrdaripada apa yang
dikatakan. Seorang anak remaja belajar kekejamlamaéaia ia dipukul atau
bilamana ia melihat ibu dipikul oleh ayah atau $i&bga. Jika ia pernah

menyaksikan hal yang demikian, berubahlah sifatmesgan dalam rumah itu.

Kartini Kartono,Seri Psikologi Terapan 1, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta:
CV Rajawali, 1985), him. 49.

®bid
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Perasaan bingung dan tak menentu lebih mudah trd@amana ibu dan
ayah bercerai dan pemeliharaan terhadap anak remegjgadi kacau sama
sekali. Penyelidikan dapat mudah memperlihatkarwbajumlah anak jahat
ada dua hingga tiga kali lipat lebih banyak timdati keluarga yang selalu
cekcok atau yang tak terurus karena perceraian lkgmatian dari salah
seorang orang tuanyayroken home), dan bilamana si anak tidak mendapat
keamanan dan rasa perlindungan di dalam rumah, htaldda mencari
kompensasi di luar, di sini umumnya kelompok, tefteanan sepermainan.

Orang tua mempunyai kewajiban mendidik anak, kdaajiitu harus
dilakukan atas dasar kasih dan sayang tanpa uesenpkksaan. Karenanya,
pendidikan yang diberikan harus disesuaikan dergmkembangan anak.
Pendidikan yang diberikan seyogyanya berorientadapajaran Islam, atau
dengan kata lain pendidikan Islam.

Pendidikan dan manusia merupakan suatu kesatuantilak dapat
dipisahkan karena pendidikan hanya untuk manusia rdanusia menjadi
manusia karena adanya pendidikan.

Maka pendidikan Islam pada dasarnya mengandungdiggertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islatau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahamanddikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkanddiagam sumber dasarnya,
yaitu al-Quran dan al-Sunnah. Dalam pengertian gygoertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan tgeendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkarsd@aber-sumber dasar
tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islamanu ata
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkarmagkslam atau ajaran
dan nilai-nilainya, agar menjadiy of life (pandangan hidup) dan sikap hidup
seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini perafidédam dapat berwujud
(1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang sataiw lembaga untuk
membantu seorang atau sekelompok peserta didikmdatenanamkan

dan/menumbuh-kembangkan ajaran Islam dan nilairy#a (2) segenap
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fenomena atau peristiva perjumpaan antara dua ostag lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya atau tumbuh-kembarajayan Islam dan
nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islata @roses
dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang beslamgp dan berkembang
dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertianpendidikan Islam
dalam realitas sejarahnya mengandung dua kemungkyzatu pendidikan
Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealisd@miatau mungkin
mengandung jarak atau kesenjangan dengan iddalaas'®

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapaaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satuukesatan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuh.seépordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atgahami dan
dikembangkan dari al-Quran dan As-sunnah, men#apajustifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdmamgayan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan parddktnm dari generasi
ke generasi, yang berlangsung sepanjang sejarahlslama’*

Pendidikan Islam ialah mempersiapkan dan menumliouakak didik
atau individu manusia yang prosesnya berlangsuray@gerus-menerus sejak
ia lahir sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkam ditumbuhkan itu
meliputi aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagatusikesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkaek agang lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar igadiemanusia yang
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan dragtnya, serta dapat
memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.

Dari pengertian di atas memberi indikator bahwadmikan agama itu

sangat penting karena dapat merubah perilaku sespsesuai dengan tujuan

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.

9 bid

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Issamdi Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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dan harapan. Dalam konteksnya dengan pendidikak lzetawva pendidikan

anak pada dasarnya adalah tanggung jawab oran@leia.karena itu kedua

orang tua mempunyai hak dan kewajiban dalam pédmiidagama Islam
terhadap anak.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada dua pedoman rdasdam
mendidik, yaitu pedoman mengikat dan pedoman keadksn.Pertama,
pedoman mengikat yang melipttia) pendidikan akidah; b) ikatan spiritual
yaitu jiwa anak harus diisi dengan hal-hal yang isagar hatinya
memancarkan iman dan keikhlasan; c) ikatan penmkiyaitu mengikat
seorang muslim, sejak dini hingga dewasa, dengararatislam; d) ikatan
sosial yaitu menanamkan tata krama kemasyarakidamoa, sikap waspada
yang meliputi'® a) mewaspadai terus menerus agar pada jiwa artakdm
perasaan benci terhadap kejahatan dan kerusakamget@lanjangi gejala-
gejala ateis.

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam yang radnpeban orang
tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalagkaan
1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah bentakg ypaling

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tuaneéampakan dorongan
alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup nenus

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniabpoma rohaniah,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarekehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dgama yang
dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggegk anemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakaphrasealan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, asesiengan

pandangan dan tujuan hidup musfitn.

2Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar, Ter;.
Khalilullah Ahmas Masykur Hakim, (Bandung: RemajasRakarya Offset, 1992), him. 207.

“Ibid, him. 277.

147akiah Daradjat dkK|mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 36
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Berdasarkan uraian di atas, maka menurut penutiwdaeorang anak
yang tumbuh dan dibesarkan dalam lingkungan ketugemg penuh kasih
sayang, maka akan lahir anak-anak yang penuh kasiéing pula terhadap
sesamanya. Sebaliknya seorang anak atau remaja dibaggun di atas
prilaku orang tua yang penuh kekerasan, kekejakemgnya kasih sayang
dan ach tak acuh akan membentuk pribadi anak yatigsasial sekaligus
hilangnya unsur atau sifat kemanusiaan antara ses@am Berdasarkan
keterangan tersebut, maka upaya menanggulangi &maiemaja pun harus
bermula dari keluarga, artinya orang tua senantiasaperhatikan anaknya
dengan selalu menanamkan pendidikan agama dalaga@agt seluas-luasnya
yaitu baik dalam hubungan antara manusia dengam AWT maupun dalam
hubungan antara sesama manusia.

. Pemikiran Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto tentang
Penanggulangan Kenakalan Remaja ditinjau dari konsep Pendidikan
Islam

Apabila memperhatikan pemikiran Kartini Kartono d&woerjono
Soekanto dalam penanggulangan kenakalan remaja, a makuan
pemikirannya yaitu 1).Agar anak memiliki kemampuamntuk
mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk ol@nglan masyarakat. 2).
Membangun anak yang berakhlak al-karimah. 3). Memba anak yang
cerdas dalam iman dan taqwa.

1. Agar anak remaja memiliki kemampuan untuk mengembangkan
potens diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyar akat.

Tujuan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islaebagaimana
dikatakan oleh M. Arifin bahwa tujuan pendidikariafe secara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasapada tiga dimensi
hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumituysebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seliemagan

Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang

dengan masyarakatnya.
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c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis puld®

2. Membangun anak remaja yang berakhlak al-karimah
Tujuan yang kedua ini sesuai dengan penegasan ahthal-
Abrasyi. Para pakar pendidikan Islam menurut AthigdAbrasyi telah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdsukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eka; b. Menanamkan
rasa keutamaarfafhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatudkgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semumtanmpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelm yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,

sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpemdidikan Islant®

3. Membangun anak remaja yang cerdas dalam iman dan taqwa
Butir yang ketiga yang menjadi tujuan dari konsemdidikan
anak ini senafas dengan pendapat Ahmad Tafsir. mya, tujuan
umum pendidikan Islam ialah a. Muslim yang sempuatau manusia
yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia lyanigadah kepada
Allah; b. muslim yang sempurna itu ialah manusiagyanemiliki: (1)
Akalnya cerdas serta pandai; (2) jasmaninya kuz; h@atinya takwa

kepada Allah; (4) berketerampilan; (4) mampu mesgakan masalah

®Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
®Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-Islamiyyah, Terj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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secara ilmiah dan filosofis; (5) memiliki dan mengmngkan sains; (6)
memiliki dan mengembangkan filsafat; (7) hati yabgrkemampuan
berhubungan dengan alam géib.

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalalukumbiembangun
dan membentuk manusia yang berkepribadian Islamgatenselalu
mempertebal iman dan takwa sehingga bisa bergugidaagsa dan agama.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikarbagai studi tentang
proses kependidikan yang bersifat progresif merkguarah kemampuan
optimal anak didik yang berlangsung di atas landassai-nilai ajaran
Islam!® Sementara Achmadi memberi pengertian, pendidiksiaml adalah
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkah fitanusia serta
sumber daya manusia yang ada padanya menuju tekbgat manusia
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma I5lam.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tenperglidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambdan perkembangan
anak dengan segala potensi yang dianugerahkanAdikghh kepadanya agar
mampu mengemban amanat dan tanggung jawab selzadalk Allah di
bumi dalam pengabdiannya kepada Af&hMenurut Abdurrahman an-
Nahlawi, pendidikan Islam adalah penataan indiVidiza sosial yang dapat
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam daerap&annya secara
sempurna di dalam kehidupan individu dan masyaradRandidikan Islam
merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat melaksankskam sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan maknanmaka pendidikan Islam

mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan anyamaf dipikulkan

YAhmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif Isam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.

M. Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

®Achmadi,|deologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29

“Abdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Mis dan Aksi,
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kén. 2



81

kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam damligé@n Islam itu sama,
yakni yang terpenting, al-Qur'an dan Sunnah R&sul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya septaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padanjasmengandung tiga
pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menlglaim atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difaharanddikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkanddiagam sumber dasarnya,
yaitu al-Quran dan al-Sunnah. Dalam pengertian gygoertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan tg@endidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkarsdaber-sumber dasar
tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istamatau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkamagkslam atau ajaran
dan nilai-nilainya, agar menjadiy of life (pandangan hidup) dan sikap hidup
seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini peradidgtam dapat berwujud
(1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang sataiw lembaga untuk
membantu seorang atau sekelompok peserta didikmdatenanamkan
dan/menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilainydai (2) segenap
fenomena atau peristiva perjumpaan antara dua oeaag lebih yang
dampaknya adalah teranamnya dan/atau tumbuhkemj@agaran Islam dan
nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa gihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalalams atau proses
dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang beslamg dan berkembang
dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertianpendidikan Islam
dalam realitas sejarahnya mengandung dua kemumgkyzatu pendidikan

“Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Isam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

“Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.
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Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealisdsmiatau mungkin
mengandung jarak atau kesenjangan dengan iddalaas®®

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapaalami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satuukesatan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuh.sepordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atgahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#&apajustifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdamlayan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan peraddktin dari generasi
ke generasi, yang berlangsung sepanjang sejarahislama?*

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlakat rumusan pen-
didikan Islam, yaitu:

Pendidikan Islam ialah mempersiapkan dan menumliouakak didik
atau individu manusia yang prosesnya berlangsurey@gerus-menerus sejak
ia lahir sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkiam ditumbuhkan itu
meliputi aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagaitusikesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkaek agang lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ianjagiemanusia yang
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan draatnya, serta dapat
memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.

Dalam konteks ini ada baiknya dikemukakan tujuan pgandidikan
Islam karena menurut Sikun Pribadi sebagaimanardieh Achmadi, tujuan
pendidikan merupakan masalah inti dalam pendidikdem saripati dari
seluruh renungan pedagogikDengan demikian menurut Achmadi tujuan
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentjidannya pendidikan
sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelummuae kegiatan
pendidikan dilaksanakafi.

*4bid.,

#*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Isamdi Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.

“Achmadi,op. cit, him. 90.

pid.
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Berbicara tentang tujuan pendidikan Islam beragtblzara tentang
nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Hal ini ngandung makna bahwa
tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuamganerealisasi idealitas
Islam. Sedang idealitas Islam itu sendiri padaleikiya adalah mengandung
nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwehoiman dan tagwa kepada
Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang hataatii

Dalam perumusan tujuan pendidikan Islam harus lesasi pada
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspekmigalnya tentang’ :

1. Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia diciptalegan membawa
tujuan dan tugas hidup tertentu, tujuan manusigptdican hanya untuk
Allah, tugasnya berupa ibadah dan tugas sebagail wl&h di muka
bumi.

2. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, ia teacggbagai khalifah di
muka untuk beribadah, yang dibekali dengan banydtahf yang
berkecenderungan pada kebenaran dari Tuhan sdlatampuan dan
kapasitas ukuran yang ada.

3. Mengkondisikan dan menyesuaikan apa yang berkembdagm
dinamika kehidupan masyarakat, sebagai upaya unarkenuhi tuntutan
dan kebutuhan masyarakat tersebut.

4. Dimensi-dimensi kehidupan idealitas Islam, dimenilsii-nilai Islam yang
menekankan keseimbangan dan keselarasan hidupalgiaia ukhrawi.

Hampir semua cendekiawan muslim sepakat bahwartygaadidikan
Islam adalah pembentukan pribadi muslin yang sengpsebagai khalifah di
muka bumi yang beriman dan beramal shaleh sertagimldi dunia dan di
akhirat.

Atas dasar itu pendidikan Islam telah berupaya mggalangi
kenakalan remaja dengan menempatkan pendikan akHhtakimah dalam
porsi yang jelas dan terpadu dengan pendidikanaakethn syari.ah. dengan

demikian akhlakul karimah menjadi tujuan pendidikslam.

“’Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Isam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: PT.Tri Genda Karya, 1998Im.153-154
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Berdasarkan uraian di atas, maka pemikiran Katiartono dan
Soerjono Soekanto memiliki hubungan yang erat derngendidikan Islam
yaitu baik pendidikan Islam maupun Kartini Kartod@n Soerjono Soekanto
mempunyai harapan dan cita-cita untuk membangunajeergang sehat
jasmani dan rohani. pemikiran Kartini Kartono daonefono Soekanto
mempunyai keterkaitan dengan pendidikan Islam,rieara mengakui bahwa
untuk menanggulangi kenakalan remaja maka di sanparan orang tua,
maka peranan sekolah atau pendidikan sangat besan plan fungsinya

dalam membentuk karakter remaja.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dalam bab pertama sampa keempat, maka dapat

diambil kesimpulan:

1. Jika dibandingkan pemikiran Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto
tentang penanggulangan kenakalan remagja. Maka persamaannya, kedua
tokoh ini menganggap komponen utama yang dapat menanggulangi
kenakalan remaja adalah pertama, perhatian dan kasih sayang orang tua
yang cukup pada anak; kedua, orang tua sebagai benteng utama yang
memiliki pengaruh besar dalam mewarna sepak terjang anak karena itu
perlu adanya contoh yang baik. Adapun perbedaan konsep keduatokoh ini
yaitu pertama, Kartini Kartono daam mengemukakan cara
penanggulangan kenakalan remaa lebih terperinci yaitu ada tindakan
preventif dan kuratif. Sedangkan Soerjono Soekanto pemikirannya sangat
bersifat umum vyaitu perlu adanya "bimbingan". Kelebihan Kartini
Kartono uraiannya lebih jelas dan terperinci, sedangkan kekurangannya
yaitu kurang melakukan pendekatan sosiologis. Sedangkan kelebihan
Soerjono Soekanto yaitu ia banyak melakukan pendekatan sosiologis,
namun kekurangannya yaitu pemikirannya tentang penanggulangan
kenakalan remaja kurang tajam dan masih bersifat umum.

2. Apabila memperhatikan pemikiran Kartini Kartono dan Soerjono
Soekanto dalam penanggulangan kenakalan remga, maka tujuan
pemikirannya vyaitu (1) Agar anak memiliki kemampuan untuk
mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk orang lain dan
masyarakat. (2) Membangun anak yang berakhlak al-karimah. (3)
Membangun anak yang cerdas dalam iman dan tagwa. Apabila
penanggulangan kenakalan remaja menurut kedua tokoh itu ditinjau dari
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tujuan pendidikan Islam maka sangat relevan dengan pendidikan
Isam.Baik Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto dengan konsep
pendidikan Islam sama-sama mempunyai harapan dan cita-cita untuk
membagun remaja yang sehat jasmani dan rohani. Selain itu pemikiran
kedua tokoh tersebut mempunya keterkaitan dengan pendidikan islam
karena ia mengakui bahwa untuk menanggulangi kenakalan remga
disamping peran para orang tua peran sekolah atau pendidikan sangat

besar peran dan fungsinya dalam membentuk karakter remaja.
B. Saran-saran

Meskipun konsep Kartini Kartono dan Soerjono Soekanto kurang
memuaskan atau mungkin masih dianggap kurang memadai dalam
penanggulangan kenakalan remaja, namun setidaknya dapat dijadikan
masukan bagi masyarakat terutama orang tua dan para pendidik. Pemikiran
kedua tokoh ini dapat dijadikan studi banding oleh peneliti lainnya dalam

mewujudkan anak yang cerdas, iman dan tagwa.

C. Penutup

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada
segenap makhluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut
dipersembahkan melainkan hanya kepada Allah SWT. Dengan hidayahnya
pulatulisan sederhanaini dapat diangkat dalam skripsi yang merupakan usaha
maksimal dalam mengintegrasikan antarailmu, visi dan penelitian penulis.

Meskipun tulisan ini telah diupayakan secermat mungkin namun
mungkin sgja ada kekurangan dan kekeliruan yang tidak disengaja. Menyadari
akan hal itu, bukan suatu kepura-puraan bila penulis mengharap kritik dan
saran menuju kesempurnaan tulisan ini. Harapan yang tidak terlampau jauh
adalah manakala tulisan ini memiliki nilai manfaat dan nilai tambah dalam
memperluas nuansa berpikir para pembaca budiman. Semoga Allah SWT

meridhainya.
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